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ABSTRAK 

Nama   : Lanna Sari Pulungan  

Nim   : 18 202 00076 

Fakultas/Jurusan : Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan  

Judul Skripsi : Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kreatif Pada Pokok Bahasan Bangun Ruang Sisi Datar di 

Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Padang Lawas 

                 Penelitian ini di latar belakangi oleh banyaknya siswa yang mengalami  kesulitan 

dalam mengerjakan soal matematika, jika soal yang diberikan berbeda sedikit dengan contoh 

soal yang diberikan guru, maka banyak siswa mengalami kesulitan dalam menjawab soal 

tersebut. siswa mengalami kesulitan untuk membangun ide-ide dan gagasan-gagasan baru 

untuk menyelesaikan soal tersebut yang menunjukkan kreativitas siswa dalam menjawab soal. 

Hal lain juga perlu diperhatikan adalah proses pembelajaran yang dilakuan guru dan keaktifan 

siswa dalam proses belajar mengajar. 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh model 

pembelajaran Problem Based Learning terhadap kemampuan berpikir kreatif pada pokok 

bahasan bangun ruang sisi datar di kelas VIII  Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Padang Lawas. 

Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran problem 

based laerning terhadap  kemampuan berpikir kreatif pada pokok bahasan bangun ruang sisi 

datar di kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Padang Lawas. 

          Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode eksperimen. 

Populasinya adalah seluruh kelas VIII dan pengambilan sampel menggunakan cluster random 

sampling. Dan instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes yang sudah 

divalidasi. Sampel kelas eksperimen diberi perlakuan khusus yaitu pembelajaran problem 

based learning dan kelas kontrol tidak diberi perlakuan khusus. Data dan analisis dengan uji t 

setelah terpenuhi normalitas dan homogenitas hasil penelitian tersebut. 

           Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan dengan perbedaan rata-rata kelas 

eksperimen dan kelas kontrol yaitu kelas eksperimen sebesar 82,67 dan kelas kontrol sebesar 

57,83. Ada pengaruh yang signifikan eksperimentasi model problem based learning terhadap 

kemempuan berpikir kreatif pada pokok bahasan bangun ruang sisi datar di kelas VIII 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Padang Lawas. Hasilnya diperoleh dari nilai signifikan 0,05 

yaitu 𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ˃ 𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf 5% sehingga 6,349 ˃ 2,000 maka  𝐻0 ditolak 𝐻𝑎diterima. 

 

Kata Kunci  : Model Problem Based Learning, Kemampuan Berpikir Kreatif, Bangun 

Ruang Sisi Datar 
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ABSTRACT 

Nama   : Lanna Sari Pulungan  

Nim   : 18 202 00076 

Fakultas/Jurusan : Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan  

Judul Skripsi : Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kreatif Pada Pokok Bahasan Bangun Ruang Sisi Datar di 

Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Padang Lawas 

This research is motivated by the number of students who have difficulty in working 

on math problems, if the questions given are slightly different from the sample questions given 

by the teacher, then many students have difficulty answering these questions. students have 

difficulty building new ideas and ideas, to solve the problem which shows students’ creativity 

in answering questions. another things that also needs to be considered are the learning process 

carried out by the teacher and the activeness of students in the teaching and learning process. 

The formulation of the problem from this research is whether there is an effect of the 

Problem Based Learning learning model on the ability to think creatively on the subject of flat-

sided building in class VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Padang Lawas. The purpose of this 

study was to determine the effect of the problem-based learning model on the ability to think 

creatively on the subject of flat-sided geometry in class VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 

Padang Lawas. 

          This research is quantitative research using experimental method. The population is all 

class VIII and the sample is taken using cluster random sampling. And the data collection 

instrument in this study was a previously validated test. And the experimental class sample was 

given special treatment, namely problem based learning and the control class was not given 

special treatment. Data and analysis with t test after meeting the normality and homogeneity of 

the research results. 

           From the results of this study, it can be concluded that the average difference 

between the experimental class and the control class is that the experimental class is 82.67 and 

the control class is 57.83. There is a significant influence between the problem based learning 

model on the ability to think creatively on the subject of flat-sided space construction in class 

VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Padang Lawas. The result is obtained from a significant 

value of 0.05, namely tcount > ttable with a level of 5% so that 6.349 > 2,000 then  𝐻0 is 

rejected and 𝐻𝑎  is sccepted. 

 

Keywords: Problem Based Learning Model, Creative Thinking Ability, Build Flat Side 

Spase 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan pada hakekatnya merupakan syarat mutlak bagi pengembangan 

sumber daya manusia dalam menuju masa depan yang lebih baik. Melalui 

pendidikan manusia dapat dididik, dilatih, serta dikembangkan potensi-potensi 

yang dimilikinya. Pendidikan sebagai proses penyesuaian yang berlangsung secara 

terus-menerus bagi perkembangan intelektual, emosional dan fisik manusia. 

Pendidikan merupakan aktivitas atau proses sosial esensial yang memungkinkan 

generasi muda hidup eksis dalam kompleksitas sosial, modernisasi ekonomi, serta 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.  

Menurut UUNo. 20 tahun 2003 pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual 

keagamaan pengendalian diri, kpribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.1 

Tujuan pendidikan memuat gambaran tentang nilai-nilai yang baik, luhur, 

pantas, dan indah untuk kehidupan. Karena itu tujuan dari pendidikan memiliki dua 

fungsi yaitu memberikan arah kepada segenap kegiatan pendidikan dan merupakan 

sesuatu yang ingin dicapai oleh segenap kegiatan pendidikan. Sehubungan dengan 

fungsi dan tujuan yang demikian penting itu, maka menjadi keharusan bagi 

pendidikan untuk memahaminya kekurang pahaman pendidik terhadap tujuan 

pendidikan dapat mengakibatkan kesalahan didalam melaksanakan pendidikan.2

                                                             
1Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta, Pt Raja Grafindo Persada, 2008), hlm. 

4 
2Umar Tirtarahardja, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), hlm. 37 
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Dalam proses pembelajaran siswa kurang didorong untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir namun dipaksa untuk menghapal informasi. Pendidikan di 

sekolah selalu menjejali anak dengan serangkaian teori yang harus di hafal. Ketika 

siswa lulus sekolah siswa pintar teoritis namun miskin aplikasi. Pembelajaran yang 

efektif ditandai dengan terjadinya proses belajar dalam diri siswa. Seseorang 

dikatakan telah mengalami proses belajar apabila didalam dirinya telah terjadi 

perubahan, dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti dan 

sebagainya.  

Salah satu yang mendukung perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

adalah matematika. Matematika menduduki peranan penting dalam bidang 

pendidikan, matematika diajarkan karena dapat menumbuh kembangkan 

kemampuan berpikir yaitu berpikir sistematis, logis dan kritis maupun kreatif dalam 

mengungkapkan gagasan atau ide untuk memecahkan masalah. 

Matematika merupakan suatu pelajaran yang menduduki peranan penting dalam 

dunia pendidikan. Gejala umum yang terjadi pada siswa saat ini adalah “malas 

berpikir”mereka cendrung menjawab suatu pertanyaan dengan jawaban yang ada 

di buku saja, tanpa mengemukakan pendapat atau pemahamannya. Bila keadaan ini 

berlangsung terus menerus maka siswa akan mengalami kesulitan pengaplikasian 

pengetahuan yang diperolehnya di kelas dengan kehidupan nyata.  

  Oleh sebab itu, matematika memiliki citra negatif bagi kalangan siswa, yaitu 

matematika sebagai pelajaran yang menakutkan, sulit, membuat pusing dan 

sederetan kesan negatif lainnya. Hal ini dapat menyebabkan siswa kurang mau 
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dalam belajar matematika selain adanya bantuan dari guru. Oleh sebab itu, tidak 

mengherankan kemampuan berpikir matematika siswa sangat rendah. 

Dalam pembelajaran matematika banyak siswa kesulitan untuk memecahkan 

masalah dalam mengerjakan soal, jika guru menjelaskan materi pembelajaran dan 

memberikan soal yang berbeda dengan contoh soal maka kebanyakan siswa akan 

merasa kesulitan menjawab soal tersebut. Siswa mengalami kesulitan untuk 

membangun ide atau gagasan baru, disamping itu yang juga tidak kalah penting, 

untuk diperhatikan bagaimana cara atau model pembelajaran yang humanis, 

parsitipatoris, dan memperhatikan keragaman anak didik dalam proses 

pembelajaran. Dalam hal ini guru yang sangat berperan penting agar kegiatan di 

kelas dapat memberi kesempatan yang seluas-luasnya bagi pengalaman siswa. Guru 

harus mampu menemukan metode pembelajaran, sehingga kegiatan belajar 

mengajar dapat diselenggarakan secara efektif.  

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan bapak Afnan siregar  selaku 

guru matematika kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Padang Lawas 

menyatakan bahwa:  

Pada umumnya guru mengatakan bahwa matematika itu pelajaran yang sulit 

dan membosankan bagi siswa, dalam proses pembelajaran, saya jarang 

mengajarkan bagaimana siswa seharusnya menyelesaikan masalah matematika. 

Karena, saya tidak pernah menerapkan model pembelajaran yang ada, terutama 

yang menyangkut penyelesaian masalah matematika, sehingga siswa terbiasa 

diajarkan dengan metode pembelajaran ceramah dan soal-soal yang diberikan 

kepada siswa masih kurang dipahami jika berbeda dengan contoh soal yang 

diberikan3 

                                                             
3 Afnan siregar, Guru Matematika, Wawancara, Selasa, 2 November 2021 pukul 10.00 

WIB 
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Permasalahan proses kegiatan belajar mengajar di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 1 Padang Lawas adalah pada saat proses pembelajaran, peserta didik kurang 

semangat dan kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran. Hal tersebut disebabkan 

karena materi yang disampaikan oleh guru kurang dapat diterima secara maksimal 

oleh peserta didik, sehingga akan berdampak pada hasil belajar peserta didik.  

Hasil belajar peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Padang Lawas 

masih tergolong rendah, hal ini terlihat dari banyaknya peserta didik yang hasil 

belajarnya kurang dari Kriteria Kelulusan Minimal (KKM) yaitu 75, pada pokok 

bahasan bangun ruang sisi datar di kelas VIII. Materi prasyarat dari hasil tes yang 

dilakukan peneliti pada saat obserasi berupa pemberian tes kemampuan berpikir 

kreatif sebanyak satu soal kepada siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Padang 

Lawas Soal yang digunakan yaitu: Alip akan membuat 10 buah kerangka balok 

yang masing-masing berukuran 14 cm x 8 cm x 6 cm. Hitunglah jumlah panjang 

besi yang dipergunakan untuk membuat balok tersebut!  

 

Gambar 1.1 Jawaban Salah Satu Siswa 
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Tabel 1.1 

Hasil tes awal materi prasyarat bangun ruang sisi datar 

 

 
 

Jumlah Indikator 

Menyelesaikan Indikator 

Kemampuan 

 

Berpikir kreatif 

4 - 

3 5  siswa 

  2 10 siswa 

  1 20 siswa 

 

Dari hasil jawaban tes yang diberikan siswa sebagian besar siswa tidak mampu 

mencetuskan banyak jawaban dalam menyelesaikan masalah, siswa hanya terfokus 

dalam menyelesaikan soal dengan satu cara,  peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

kemampuan berpikir kreatif siswa masih rendah. Untuk mengatasi masalah tersebut  

maka guru harus dapat menggunakan model pembelajaran yang sesuai.  

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model problem 

based learning. Hal ini dikarenakan dalam penggunaan model pembelajaran 

problem based learning menggunakan permasalahan sebagai bahan diskusi 

pembelajaran. Permasalahan tersebut akan dipecahkan oleh peserta didik. Dengan 

adanya pembelajaran ini, diharapkan peserta didik akan terbiasa menghadapi 

masalah dan siswa mampu berpikir kreatif untuk menyelesaikan soal-soal yang 

berhubungan dengan bangun ruang sisi datar.  

Peneliti menggunakan model pembelajaran problem based learning dalam 

kemampuan berpikir kreatif siswa, dimana model pembelajaran problem based 

learning memberikan tantangan kepada siswa, bekerja bersama dalam suatu 

kelompok untuk menyelesaikan permasalahan. Permasalahan ini digunakan untuk 
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memberikan tantangan kepada siswa tentang keingintahuan dan prakarsa untuk 

menyelesaikan suatu masalah, problem based learning banyak menggunakan 

pemecahan masalah sebagai aktivitas belajar dan memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk berpikir kreatif, mengemukakan berpikir krisisnya dan 

mengkomunikasikan hasil pekerjaannya kepada teman.4 

Kemudian masalah tersebut diselidiki untuk diketahui solusi dari pemecahan 

masalah tersebut Problem Based Learning merupakan salah satu model 

pembelajaran yang bersumber dari dimensi kreatif seseorang. Dengan adanya 

masalah setiap individu memiliki potensi kreatif yang besar dalam dirinya, dalam 

proses Problem Based Learning siswa dapat menyeimbangkan pemanfaatan otak 

kanan dan otak kiri. Problem Based Learning memiliki bahwa pembelajaran dapat 

dicapai jika kegiatan pendidikan di pusatkan pada tugas-tugas atau permasalahan 

yang otentik, relevan, dan dipresentasikan dalam suatu konteks.5 

Seperti dalam jurnal Muhammad Arifin, Bintang Zaura, dan Syahjuzar 

menyimpulkan bahwa untuk mengatasi rendahnya kemampuan berpikir kreatif 

siswa dalam pembelajaran matematika tentu diperlukan upaya untuk menumbuh 

kembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa melalui penerapan pembelajaran. 

Pembelajaran yang menekankan keterlibatan siswa untuk mengemukakan ide dan 

                                                             
4Wafik Khoiri, dkk. “Problem Based Learning Berbantuan Multi Media Dalam 

Pembelajaran Matematika Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif” jurnal matematika 

FMIPA UNNES. Volume 2, No. 1, 2013 
5 Sudarman, “Problem Based Learning : suatu model pembelajaran untuk mengembangkan 

dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah”, Jurnal pendidikan inovatif.  Volume 2, No.2, 

Maret 2007 
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strategi dalam menyelesaikan masalah matematika diantaranya dengan 

menggunakan model pembelajaran problem based learning.6 

Bangun ruang sisi datar adalah materi matematika  yang di pelajari di kelas VIII  

Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Padang Lawas. Bangun ruang sisi  datar adalah 

salah satu materi yang dapat mengembangkan keterampilan berpikir kreatif siswa 

dalam menyelesaikan masalah atau untuk mendapatkan solusi terbaik. Oleh karena 

itu, Problem Based Learning adalah salah satu model yang dapat digunakan untuk 

lebih memahami masalah-masalah yang berkaitan dengan bangun ruang sisi datar. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka peneliti 

tertarik untuk mengadakan penelitian kuantitatif, Adapun judul yang diangkat 

peneliti yaitu “Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap Berpikir 

Kreatif  pada Pokok Bahasan Bangun Ruang Sisi Datar di Kelas VIII 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Padang Lawas” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat di identifikasi masalah yang 

berkenaan adalah sebagai berikut:  

1. Matematika masih dianggap pelajaran yang sulit dan susah untuk dipahami oleh 

siswa. 

2. Siswa masih kewalahan mengerjakan soal-soal yang diberikan guru jika 

berbeda dengan contoh soal yang diberikan. 

                                                             
6Muhammad Arifin, dkk. Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa, “ Jurnal Peluang, Volume 8, No. 2, Desember 2020, hlm.12 
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3. Pendekatan pembelajaran yang digunakan guru belum mampu menunjang 

siswa untuk mengembangkan kemampuan  berpikir kreatif siswa. 

4. Rendahnya kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada saat proses 

pembelajaran berlangsung.  

5. Proses pembelajaran lebih bersifat satu arah (teacher centered). Proses 

pembelajaran yang terus menerus berpusat pada guru cenderung membuat 

peserta didik merasa bosan dan tidak tertarik untuk mengikuti pembelajaran, 

serta kurangnya kesempatan untuk mengembangkan diri dan berpikir kreatif 

dalam pembelajaran. Sehingga peserta didik tidak ada dorongan motivasi untuk 

belajar sendiri mencari pengetahuan yang tidak dimiliki oleh gurunya 

6. Guru masih sering kali menggunakan metode ceramah pada saat pembelajaran. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang dihadapi maka 

peneliti melakukan pembatasan masalah penelitian sehingga penelitian yang 

dilakukan terfokus pada : 

1. Model pembelajaran dalam penelitian ini adalah model problem based learning 

2. Materi yang digunakan adalah bangun ruang sisi datar dengan membatasi hanya 

membahas tentang kubus, balok, prisma, dan limas 

3. Penelitian ini dilakukan di madrasah tsanawiyah negeri 1 padang lawas 

D. Defenisi Operasional Variabel 

Definisi operasional ini dibuat untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman 

terhadap istilah yang dipakai dalam penelitian ini:  
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1. Model problem based learning adalah suatu pembelajaran yang menyuguhkan 

berbagai situasi bermasalah yang autentik dan berfungsi bagi siswa, sehingga 

masalah tersebut dapat dijadikan batu loncatan untuk melakukan investigasi dan 

penelitian. Maka dari itu problem based learning merupakan sebuah 

pembelajaran yang menuntut siswa untuk mengkonstruksi pengetahuan mereka 

sendiri melalui permasalahan.7 Langkah-langkah penerapan model problem 

based learning adalah: (a) mengorganisasikan siswa terhadap masalah (b) 

mengorganisasi siswa untuk belajar (c) membimbing penyelidikan individual 

maupun kelompok (d) mengembangkan dan menyajikan hasil karya (e) 

menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

2. Berpikir kreatif merupakan kemampuan untuk melihat bermacam-macam 

kemungkinan penyelesaian masalah, pemikiran yang berusaha menciptakan 

maupun mengembangkan gagasan atau ide-ide yang sudah ada sebelunnya.8 

Peserta didik yang dibiasakan untuk melakukan kegiatan berpikir kreatif ia akan 

lebih mudah menemukan, menciptakan, maupun mengembangkan suatu 

gagasan yang tidak biasa dan unik. Berpikir kreatif atau divergen adalah 

memberikan macam-macam kemungkinan jawaban berdasarkan informasi 

yang diberikan dengan penekanan pada keragaman jawaban dan kesesuaian. 

Adapun seorang siswa dapat dikatakan kreatif apabila dapat memecahkan 

                                                             
7Rizal Abdurrozak “Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap Kemampuan 

Berfikir Kreatif Siswa”, Jurnal Pena Ilmiah, Volume 1, No. 1, 2016, hlm. 873 
8Iik Siti Koyimah, dkk. “Pengaruh Penerapan Blended Learning dalam Model PBL 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif di Masa Panemi Covid 19,” Jurnal Penelitian Pendidikan 

Dan Ekonomi, Volume 18, No. 02, Juli 2021, hlm 211 
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masalah dengan ide atau gagasan sendiri dan menghasilkan ide atau gagasan 

yang baru. Indikator berpikir kreatif yang sering digunakan sebagai berikut: 

a. Kelancaran (Fluency), diartikan sebagai kemampuan untuk menciptakan 

segudang ide. Ini merupakan salah satu indikator yang paling kuat dari 

berpikir kreatif, karena semakin banyak ide, maka semakin besar 

kemungkinan yang ada untuk memperoleh sebuah ide yang signifikan 

b. Fleksibilitas (Flexibility), Karakteristik atau indikator ini menggambarkan 

kemampuan seseorang individu untuk mengubah mentalnya ketika suatu 

keadaan, atau kecenderungan untuk memandang sebuah masalah secara 

instan dari berbagai perspektif. Fleksibilitas adalah kemampuan untuk 

mengatasi rintangan-rintangan mental, mengubah pendekatan untuk sebuah 

masalah. Tidak terjebak dengan mengasumsikan aturan-aturan atau kondisi-

kondisi yang tidak bisa diterapkan pada sebuah masalah. 

c. Elaborasi (Elaboration), diartikan sebagai kemampuan untuk menguraikan 

sebuah objek tertentu. Elaborasi adalah jembatan yang harus dilewati oleh 

seseorang untuk mengomunikasikan ide kreatifnya kepada masyarakat. 

Faktor inilah yang menentukan nilai dari ide apapun yang diberikan kepada 

orang lain di luar dirinya. Elaborasi ditunjukkan oleh sejumlah tambahan 

dan detail yang bisa dibuat untuk stimulus sederhana untuk membuatnya 

lebih kompleks. 

d. Orisinalitas (Originality), Indikator orisinalitas mengacu pada keunikan dari 

respon apapun yang diberikan. Orisinalitas yang ditunjukkan oleh sebuah 

respon yang tidak biasa, unik dan jarang terjadi. Berpikir tentang masa 
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depan bisa juga memberikan stimulasi ide-ide orisinal. Jenis pertanyaan-

pertanyaan yang digunakan untuk menguji kemampuan ini adalah tuntutan 

penggunaanpenggunaan yang menarik dari objek-objek umum.9  

E. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: apakah terdapat pengaruh signifikan model 

pembelajaran Problem Based Learning terhadap kemampuan berpikir kreatif pada 

pokok bahasan bangun ruang sisi datar di kelas VIII  Madrasah Tsanawiyah Negeri 

1 Padang Lawas?. 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan “Untuk 

mengetahui ada tidak pengaruh signifikan model pembelajaran problem based 

laerning terhadap  kemampuan berpikir kreatif pada pokok bahasan bangun ruang 

sisi datar di kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Padang Lawas. 

G. Manfaat Penelitian  

1. Sebagai bahan sumbangan pemikiran dalam rangka memperbaiki proses 

pembelajaran matematika. 

2. Bagi guru, dapat mengubah poladan sikap guru dalam mengajar yang semula 

berperan sebagai pemberi informasi menjadi berperan sebagai fasilitator dan 

mediator yang dinamis sehingga belajar mengajar dapat di rancang dan di 

laksanakan secara efektif, efesien, kreatif dan inovatif. 

                                                             
9Noer,”Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Apa, Mengapa, dan Bagaimana?” 

Prosiding Seminar Nasional Penelitian, Pendidikan dan Penerapan MIPA Fakultas MIPA, 

Universitas Negeri Yogyakarta. Volume 16. No. 1, 2009. 
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3. Bagi siswa, di harapkan dapat meningkatkan cara berfikir kreatif, yang dapat 

merimbas pada peningkatan prestasi belajar matematika. 

4. Bagi sekolah sebagai bahan pertimbangan dalam usaha meningkatkan mutu 

pembelajaran Matematika.  

5. Menambah pengetahuan penulis dalam menyampaikan materi pelajaran 

matematika khususnya pada pokok bahasan bangun ruang sisi datar. 

H. Sistematika pembahasan  

Untuk memudahkan pembahasan penelitian ini di buat sistematika pembahasan 

sebagai berikut: 

Bab I adalah pendahuluan yang menjelaskan tentang latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, defenisi 

operasional variabel, dan sistematika pembahasan. 

Pada bab II merupakan karangka teori, penelitian relevan, kerangka berfikir, 

dan hipotesis. Landasan teori terdiri dari variabel X (model pembelajaran problem 

based learning). Sedangkan untuk variabel Y (Kemampuan berfikir kreatif pada 

pokok bahasan bangun ruang sisi datar) 

Pada bab III mengemukakan metodologi penelitian yang yang terdiri dari 

tempat dan waktu penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel, instumen 

pengumpulan data, validasi dan relibilitas, dan analisis data. 

Pada bab IV merupakan hasil penelitian dan analisis data yang terdiri dari 

deskripsi data, pengujian hipotesis, pembahasan hasil penelitian, dan keterbatasan 

penelitian. 
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Pada bab V merupakan penutup yang di dalamnya memuat kesimpulan dan 

saran-saran yang di anggap perlu.



 
 

14 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Model Pembelajaran problem based learning  

a. Model Pembelajaran 

Menurut Trianto model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau 

pola yang di gunakan sebagai pedoman dalam merencanakan 

pembelajaran di kelas atau pembelajaran tutorial. Model pembelajaran 

mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan di gunakan, termasuk 

di dalamnya tujuan-tujuan pembelajaran tahap-tahap dalam kegiatan 

pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan pengelolaan kelas. Jadi 

model pembelajaran adalah prosedur atau pola sistematis yang digunakan 

sebagai pedoman untuk mencapai tujuan pembelajaran di dalamnya 

terdapat strategi, teknik, metode bahan, media dan alat.10 

Keberhasilan proses pembelajaran tidak terlepas dari kemampuan 

guru mengembangkan mengembangkan model-model pembelajaran 

yang berorientasi pada peningkatan intensitas keterlibatan siswa secara 

efektif di dalam proses pembelajaran. Pengembangan model 

pembelajaran yang tepat pada dasarnya bertujuan untuk menciptakan 

kondisi pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat belajar secara

                                                             
10Shilphy A. Octavia, Model-model Pembelajaran (Yogyakarta: Deepublish, 2020), hlm. 

12. 
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aktif dan menyenangkan sehingga siswa dapat meraih hasil belajar dan 

prestasi yang optimal. 

Untuk dapat mengembangkan model pembelajaran yang efektif 

maka setiap guru harus memiliki pengetahuan yang memadai berkenaan 

dengan konsep dan cara-cara pengimplementasian model-model tersebut 

dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran yang efektif memiliki 

keterkaitan dengan tingkat pemahaman guru terhadap perkembangan dan 

kondisi siswa-siswa di kelas. Demikian juga pentingnya pemahaman 

guru terhadap sarana dan fasilitas sekolah  yang tersedia, kondisi kelas 

dan beberapa faktor yang terkait dengan pembelajaran. 

Tanpa pemahaman terhadap berbagai kondisi ini, model yang di 

kembangkan guru cendrung tidak dapat meningkatkan peran serta siswa 

secara optimal dalam pembelajaran, dan pada akhirnya tidak dapat 

memberi sumbangan yang besar terhadap pencapaian hasil belajar siswa. 

Model-model pembelajaran di kembangan utamanya beranjak dari 

adanya perbedaan berkaitan dengan berbagai karakteristik kepribadian, 

kebiasaan-kebiasaan, modalitas belajar yang bervariasi secara individu 

satu dengan yang lain, maka model pembelajaran guru juga harus 

selayaknya tidak terpaku hanya pada model tertentu,akan tetapi harus 

bervariasi.11 

 

 

                                                             
11Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran (Bandung:  Alfabeta, 2013), hlm.140. 
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b.  Model Problem Based Learning 

1) Pengertian dan Prinsip Problem Based Learning 

Menurut Sanjaya pembelajaran berbasis masalah (problem 

based learning) dapat diartikan sebagai rangkaian aktivitas 

pembelajaran yang menekankan kepada proses penyelesaian 

masalah yang dihadapi secara ilmiah.12 

Problem Based Learning merupakan suatu pendekatan yang 

pembelajarannya diawali dengan memberikan permasalahan 

selanjutnya siswa diminta menyelesaikan permasalahan tersebut, 

namun untuk dapat menyelesaikan permasalahan itu siswa 

membutuhkan pengetahuan-pengetahuan yang baru. Sehingga 

peserta didik mampu menemukan secara mandiri suatu konsep 

dalam matematika. dalam pembelajarannya, siswa di harapkan 

membentuk suatu pengetahuan baru berdasarkan pengetahuan yang 

sudah dimiliki dengan dibimbing dan diarahkan guru.13 

Pemecahan masalah merupakan kegiatan menyelesaikan 

soal cerita baik soal yang tidak rutin, mengaplikasikan matematika 

dalam kehidupan sehari-hari dan membuktikan atau menciptakan. 

Dengan demikian kemampuan pemecahan masalah matematika 

adalah kecakapan atau potensi yang dimiliki seseorang dengan 

menerapkan pengetahuan dan pengalaman-pengalaman yang sudah 

                                                             
12Shilphy A. Octavia, Model-model Pembelajaran…, hlm. 21 
13Asfi Yuhani,dkk, “Pengaruh Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP.”Jurnal pembelajaran matematika inovatif. Volume 1, 

No. 3,  Mei 2018, hlm. 447 
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dimiliki siswa dalam menyelesaikan soal cerita, pengaplikasikan 

pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari dan membuktikan atau 

menciptakan14 

PBL membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan 

untuk belajar secara mandiri, keterampilan penyelidikan dan 

keterampilan mengatasi masalah serta perilaku dan keterampilan 

sosial sesuai peran orang dewasa, pembelajaran ini membantu siswa 

untuk memproses informasi yang sudah jadi dalam benaknya dan 

menyusun pengetahuan mereka sendiri tentang dunia sosial dan 

sekitarnya.  

Tiga prinsip dalam pembelajaran problem based learning, 

berikut adalah prinsip dalam problem based learning: 

a) Pembelajaran merupakan suatu proses konstuktif. (learning 

should be a consrtuctive process).pembelajaran merupakan 

suatu proses dimana siswa secara aktif membangun 

pengetahuan mereka sendiri. 

b) Pembelajaran merupakan suatu proses yang dimotori oleh 

keinginan dari dalam hati sendiri (learning should be a self 

derected process). dalamproses pembelajaran, siswa memiliki 

tanggung jawab mulai dari perencanaan, monitoring, dan 

evaluasi proses belajar mereka sendiri. Siswa harus dapat 

                                                             
14Nur Fauziah Siregar,”Penerapan Pembelajaran Berbasis Masalah Dalam Upaya 

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa.”Logaritma. Volume III, 

No.02, Juli 2015, hlm.123  
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menentukan tujuan belajar mereka, kemudian mencari cara 

yang dapat di lakukan untuk mencapai tujuan belajar tersebut 

termasuk di dalamnya strategi belajar yang harus diterapkan, 

sumber pembelajaran yang bisa digunakan, apa saja 

kemungkinan kelemahan yang dapat menghambat 

keberhasilannya dalam mencapai tujuan belajar. 

c) Pembelajaran merupakan suatu proses kolaborasi (learning 

should be a collaborative process) dalam diskusi tutorial, siswa 

di dorong untuk berinteraksi satu sama lain, melalui intekrasi 

dengan sesama anggota kelompok, siswa akan mampu 

membentuk suatu pemahaman baru tentang suatu 

permasalahan.15 

Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan Problem 

based learning merupakan salah satu model pembelajaran, dimana 

pembelajaran yang menekankan kepada siswa menjadi aktif berfikir. 

Aktivitas pembelajaran diarahkan untuk menyelesaikan masalah dan 

menempatkan masalah sebagai kata kunci dari proses pembelajaran. 

Masalah diberikan kepada siswa, sebelum siswa mempelajari 

konsep atau materi yang berkenaan dengan masalah yang harus 

dipecahkan. Dalam problem based learning, guru berperan untuk 

memberikan berbagai masalah, memberikan dorongan, memberikan 

                                                             
15Maya Agustina,”problem based learning (PBL): Suatu Model Pembelajaran Untuk 

Mengembangkan Cara Berfikir Kreatif Siswa.” .At-Ta’dib. Volume 10, No. 2,  hlm. 167 
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pertanyaan, motivasidan memfasilitasi investigasi siswa dalam 

memecahkan masalah. 

2) Karakteristik Problem Based Learning 

  Karakteristik pembelajaran berbasis masalah (problem 

based learning) adalah sebagai berikut: 

a) Permasalahan menjadi starting point dalm belajar 

b) Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada 

di dunia nyata yang tidak terstruktur. 

c) Permasalahan membutuhkan perspektif ganda. 

d) Permasalahan, menantang pengetahuan yang dimiliki oleh 

siswa, sikap, dan kompetensi, yang kemudian membutuhkan 

identifikasi kebutuhan belajar dan bidang baru dalam belajar.  

e) Belajar pengarahan diri menjadi hal yang lebih utama. 

f) Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, 

penggunaannya, dan evaluasi sumber informasimerupakan 

proses yang esensial dalam pembelajaran berbasis masalah.  

g) Belajar adalah kolaboratif, komunikasi, dan kooperatif. 

h) Pengembangan keterampilan inquiry dan pemecahan masalah 

sama pentingnya dengan penguasaan isi pengetahuan untuk 

mencari solusi dari sebuah permasalahan.  

i) Keterbukaan proses dalam pembelajaran berbasis masalah 

meliputi sintesis dan integrasi dari sebuah proses belajar. 
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j) Pembelajaran berbasis masalah melibatkan evaluasi dan 

review pengalaman siswa dan proses belajar.16 

Seng menyatakan bahwa pembelajaran berbasis masalah 

dalam kurikulum paling tidak membuat karakteristik sebagai 

berikut:  

a) Masalah adalah titik awal pembelajaran 

b) Masalah biasanya berkaitan dengan situasi nyata 

c) Masalah biasanya memunculkan banyak pandangan atau 

perspektif 

d) Masalah menantang pengetahuan terkini  

e) Mementingkan self regulated learning 

f) Memanfaatkan berbagai macam sumber 

g) Pembelajaran bersifat kolaboratif, komunikatif, dan 

kooperatif 

h) Mengembangkan kemampuan inkuiri dan pemahaman 

masalah siswa  

i) Sintesis dan elaborasi di akhir pembelajaran 

j) Evaluasi dan review pengalaman belajar siswa serta proses 

pembelajaran.17 

Wina sanjaya menyebutkan karakteristik problem based 

learning sebagai berikut: 

                                                             
16 Rusman. Model-model Pembelajaran…, hlm. 232-233 
17Nur Wahidin Ashari, “Problem Based Learning (PBL) Dalam Meningkatkan Kecakapan 

Pembuktian Matematis Mahasiswa Calon Guru.” Jurnal Matematika Dan Pendidikan Matematika. 

Volume 2, No. 2, September 2017, hlm.102-103 
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a) Problem based learning merupakan serangkaian aktivitas 

siswa, yaitu problem based learning mengharapkan harus ada 

sejumlah kegiatan yang harus di lakukan. 

b) Problem based learning mengharapkan siswa mampu aktif 

berfikir, berkomunikasi, mencari dan mengelolah data 

kemudian menarik kesimpulan. 

c) Aktivitas pembelajaran problem based learning diarahkan 

untuk menyelesaikan masalah. Problem based learning 

menempatkan masalah sebagai kunci dari proses 

pembelajaran. 

d) Pemecahan masalah dilakukan dengan pendekatan berpikir 

secara ilmiah. Berpikir ilmiah adalah proses berpikir deduktif 

yang dilakukan secara sistematis dan empiris. Sistematis 

artinya berpikir ilmiah dilakukan melalui tahapan-tahapan 

tertentu. Sedangkan berpikir empiris adalah proses 

penyelesaian masalah yang di dasarkan pada data dan fakta 

yang jelas.18  

Dari penjelasan di atas di simpulkan bahwa karakteristik 

problem based learnimg siswa mampu berpikir aktif, 

berkomunikasi, mencari dan mengolah data dengan adanya masalah, 

belajar pengarahan diri dengan adanya masalah tersebut, dan dapat 

                                                             
18Wina Sanjaya, strategi pembelajaran berorientasi standar proses pendidikan (Jakarta: 

Renada Media Group, 2007), hlm. 212 
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mengembangkan kemampuan inkuiri dan pemahaman masalah 

siswa.  

3)  Langkah-langkah pelaksanaan problem based learning 

  Pelaksanaan PBL memiliki ciri tersendiri berkaitan dengan 

langkah-langkah pembelajarannya, Barret menjelaskan langkah-

langkah pelaksanaan PBL sebagai berikut: 

a) Siswa di beri permasalahan oleh guru (permasalahan diungkap 

dari pengalaman siswa) 

b) Siswa melakukan diskusi dalam kelompok kecil dan melakukan 

hal-hal berikut: 

(1) Mengklarifikasi kasus permasalahan yang diberikan 

(2) Mendefenisikan masalah 

(3) Melakukan tukar pikiran berdasarkan pengetahuan yang 

mereka miliki 

(4) Menetapkan hal-hal yang diperlukan untuk menyelesaikan 

masalah 

(5)  Menetapkan hal-hal yang dilakukan untuk menyelesaikan 

masalah 

c) Siswa melakukan kajian secara independen berkaitan dengan 

masalah yang harus diselesaikan. Mereka dapat melakukannya 

dengan cara mencari sumber di perpustakaan, database,internet, 

sumber personal atau melakukan observasi. 
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d) Siswa kembali kepada kelompok PBL semula untuk melakukan 

tukar informasi, pembelajaran teman sejawat, dan bekerja sama 

dalam menyelesaikan masalah. 

e) Siswa menyelesaikan solusi yang mereka temukan. 

f) Siswa dibantu oleh guru oleh guru melakukan evaluasi 

berkaitan dengan seluruh kegiatan pembelajaran. Hal ini 

meliputi sejauh mana pengetahuan yang sudah diperoleh oleh 

siswa serta bagaimana peran masing-masing siswa dalam 

kelompok.19  

 Langkah-langkah model pembelajaran problem based 

learning  sebagai berikut : 

a) Orientasi siswa kepada masalah 

  Kegiatan yang pertama dilakukan dalm model ini adalah 

dijelaskannya tujuan pembelajaran yang ingin dicapai oleh 

guru, selanjutnya disampaikannya penjelasan terkait logistik 

yang dibutuhkan, diajukannya suatu masalah yang harus 

dipecahkan oleh siswa, memotivasi para siswa agar dapat 

terlibat secara langsung untuk melakukan aktivitas pemecahan 

masalah yang menjadi pilihannya.  

 

 

                                                             
19Dindin Abdul Muiz Lidinillah, “Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based 

Learning).” Jurnal Pendidikan Inovatif. Volume 5, No. 1, 2013, hlm. 2-3 
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b)    Mengorganisasikan siswa untuk belajar 

  Guru dapat melakukan perannya untuk membantu siswa dalam 

mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang 

terkait dengan masalah yang disajikan. 

c)    Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok  

  Guru melakukan usaha untuk mendorong siswa dalam 

mengumpulkan informasi yang relevan, mendorong siswa 

untuk melaksanakan eksperimen, dan untuk mendapat 

pencerahan dalam pemecahan masalah.  

d)    Mengembangkan dan menyajikan hasil karya  

Guru membantu para siswa-siswinya dalam melakukan 

perencanaan dan penyiapan karya yang sesuai misalnya 

laporan, video, atau model, serta guru membantu para siswa 

untuk berbagi tugas antar kelompok dalam kelompoknya.  

e)    Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

Guru membantu para siswa dalam melakukan refleksi ataupun 

evaluasi terhadap penyelidikan mereka dalam setiap proses 

yang mereka gunakan. 

4) Manfaat Problem Based Learning  

 Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode PBL 

memiliki beberapa manfaat yang dipaparkan sebagai berikut: 

a) Meningkatkan kecakapan siswa dalam pemecahan masalah  
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b) Lebih mudah mengingat materi pembelajaran yang telah 

dipelajari  

c) Meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi ajar  

d) Meningkatkan kemampuannya yang relevan dengan dunia 

praktek 

e) Membangun kemampuan kepemimpinan dan kerja sama 

f) Kecakapan belajar dan memotivasi siswa untuk 

mengembangkan kemampuan berfikir tingkat tinggi.20 

2. Berpikir kreatif 

 Berpikir pada umumnya didefinisikan sebagai proses mental yang 

dapat menghasilkan pengetahuan. Defenisi yang paling umum dari berpikir 

adalah berkembangnya ide dan konsep di dalam diri seseorang. 

Perkembangan ide dan konsep ini berlangsung  melalui proses penjalinan 

hubungan antara bagian informasi yang tersimpan di dalam diri seseorang 

yang berupa pengertian-pengertian. Berpikir banyak mencakup aktivitas 

mental. Kita berpikir saat memutuskan mau membeli barang apa yang akan 

dibeli, kita berpikir saat mencoba memecahkan masalah, kita berpikir saat 

menulis pelajaran, kita berpikir saat membuat proposal penelitian, makalah, 

membaca buku, merencanakan liburan, atau mengkhawatirkan sesuatu yang 

akan terjadi jika kita melanggar peraturan. 

                                                             
20Gunantara, dkk. “penerapan model pembelajaran problem based learning untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas V.” Jurnal PGSD. Volume 

2, No. 1, 2014 
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 Kreatif berhubungan dengan dengan penemuan sesuatu, mengenali 

hal yang menghasilkan sesuatu yang baru dengan menggunakan sesuatu 

yang telah ada. Ini sesuai dengan perumusan kreativitas secara tradisional. 

Secara tradisional kreativitas dibatasi sebagai mewujudkan sesuatu yang 

baru dalam kenyataan. Sesuatu yang baru itu mungkin berupa tingkah 

laku.21  

 Berpikir kreatif adalah berpikir secara konsisten yang secara terus-

menerus menghasilkan sesuatu yang kreatif/orisinil sesuai dengan 

keperluan. Penelitian Brookfield menunjukkan bahwa orang yang kreatif 

biasanya: 

1) Sering menolok teknik yang standar dalam menyelesaikan masalah 

2) Mempunyai ketertarikan yang luas dalam masalah yang berkaitan 

maupun tidak berkaitan dengan dirinya  

3) Mampu memandang sesuatu masalah dari berbagai persfektif 

4) Cendrung menatap dunia secara relatif secara relatif dan konstektua, 

bukannya secara universal dan absolut 

5) Biasanya melakukan pendekatan trial dan error dalam permasalahan 

yang memberikan alternatif berorientasi ke depan dan bersikap optimis 

dalam menghadapi perubahan demi suatu kemajuan.22 

                                                             
21Slameto, Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 

hlm. 145 
22Luthfiyah Nurlaela dan Euis Ismayati, Strategi Belajar berfikir kreatif, (Yogyakarta: 

Ombak Dua, 2015), hlm: 9 
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 Kemampuan berfikir kreatif merupakan kemampuan yang 

berhubungan dengan kreativitas yang dapat diartikan sebagai cara berpikir 

untuk mengubah atau mengembangkan suatu permasalahan, melihat situasi 

atau permasalahan dari sisi yang berbeda, terbuka pada berbagai ide dan 

gagasan bahkan yang tidak umum. Kreativitas atau berpikir kreatif tidak 

bisa muncul dengan sendirinya melainkan butuh suatu latihan, dalam hal ini 

guru harus bisa melatih dan mengasah kemampuan berpikir kreatif siswa 

dengan pembelajaran yang memunculkan permasalahan-permasalahan 

sehari-hari yang bersifat tidak rutin23 

 Wilson memberikan ciri-ciri berpikir kreatif sebagai berikut: 

1) Kelancaran (Fluency) yaitu kemampuan untuk membangkitkan ssuatu 

ide sehingga terjadi peningkatan solusi atau hasil karya 

2) Fleksibelitas (Flexibility) yaitu kemampuan untuk memproduksi atau 

menghasilkan suatu produk, persepsi, atau  ide yang bervariasi terhadap 

masalah. 

3) Elaborasi (Elaboration) yaitu kemampuan untuk mengembangkan atau 

menumbuhkan suatu ide atau hasil karya. 

4) Orisinalitas (originality) yaitu kemampuan menciptakan ide-ide, hasil 

karya yang berbeda atau betul-betul baru. 

                                                             
23Ika Meika, dan Asep Sujana, “Kemampuan Berfikir Kreatif dan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa SMA.” JPPM. Volume 10, No. 2, 2017, hlm. 9 
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5) Kompleksitas (complexity) yaitu kemampuan memasukkan suatu 

konsep, ide, atau hasil karya yang sulit, ruwet, berlapis-lapis atau 

berlipat ganda ditinjau dari berbagai segi. 

6) Keberanian mengambil resiko (Risk-taking) yaitu kemampuan bertekad 

dalam mencoba sesuatu yang penuh resiko. 

7) Imajinasi (imagination) yaitu kemampuan berimajinasi, menghayal, 

menciptakan barang-barang baru melalui percobaan yang dapat 

menghasilkan produk sederhana. 

8) Rasa ingin tahu (curiosity) yaitu kemampuan mencari, meneliti, 

mendalami, dan keinginan mengetahui tentang sesuatu lebih jauh.24 

Adapun menurut Munandar menyatakan bahwa ciri-ciri berfikir 

kreatif dapat dilihat pada tabel berikut25 

Tabel 2.1 

Ciri-ciri berfikir kreatif menurut munandar 

Ciri-ciri Defenisi 

Berpikir lancar (Fluency) - Mencetuskan banyak gagasan, 

jawaban, penyelesaian masalah, 

atau pertanyaan 

- Menberikan banyak cara atau 

saran untuk melakukan berbagai 

hal 

- Selalu memikirkan lebih dari satu 

jawaban  

Berpikir Luwes (flexibility) - Menghasilkan gagasan, jawaban, 

atau pertanyaan yang bervariasi 

                                                             
24Supardi, “Peran Berfikir Kreatif Dalam Proses Pembelajaran Matematika.” Jurnal 

formatif. Volume 2, No. 3, hlm. 256 
25Yhana Alfianadevi Muthaharah, dkk.”Analisis Kemampuan Berfikir Kreatif Matematis 

Siswa SMP Dalam Menyelesaikan Soal Bangun Ruang Sisi Datar.”Jurnal Mitra Pendidikan. 

Volume 2, No. 1, Januari 2018, hlm. 66-67  
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- Dapat melihat suatu masalah dari 

sudut pandang yang berbeda-beda 

- Mencari banyak alternatif/arah 

yang berbeda-beda 

- Mampu mengubah cara 

pendekatan/cara pemikiran 

Berpikir Orisinal  

(Originalitas) 

- Mampu melahirkan ungkapan 

yang baru dan unik 

- Memikirkan cara yang tidak lazim 

untuk mengungkapkan diri 

- Mampu membuat kombinasi-

kombinasi yang tidak lazim dari 

bagian-bagian atau unsur-unsur 

 

 Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri berpikir 

kreatif  mencetuskan banyak penyelesaian masalah selalu ingin tahu, 

memiliki minat yang luas, cukup mandiri, memiliki rasa percaya diri, lebih 

berani mengambil resiko dibandingkan anak-anak pada umumnya, Mampu 

melahirkan ungkapan yang baru dan unik. 

3. Bangun Ruang Sisi Datar 

 Bangun ruang sisi datar merupakan suatu bangun tiga dimensi yang 

memiliki ruang/volume/isi dan juga sisi-sisi yang membatasinya. 

Yang termasuk dalam bangun ruang sisi datar yaitu kubus dan balok.. 

a. Kubus  

 Kubus merupakan suatu bangun ruang tiga dimansi yang dibatasi 

oleh enam sisi serupa yang terwujud bujur sangkar. 
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Gambar 2.1 

 

1) Bagian-bagian kubus 

a) Sisi kongruen ada sebanyak 6 buah yang terdiri atas:  

(1) Bidang alas kubus: ABCD 

(2) Bidang atas kubus: EFGH 

(3) Sisi tegak kubus: ABEF,CDGH, ADEH, dan BCFG 

b) Rusuk sama panjang adasebanyak 12 buah (AB = BC = CD = 

DA = EF = FG = GH = HE = AE = BF = CG = DH). 

c) Titik sudut berjumlah sebanyak 8 titik (A, B, C, D, E, F, G, H). 

d) Diagonal bidang yang sama panjang sebanyak 6 buah (AC = 

BD = EG = FH = AF = BE = CH = DG = AH = DE = BG = 

CF). 

e) Diagonal ruang yang sama panjang sebanyak 4 buah (AG = BH 

= CE = DF). 

f) Bidang diagonal kongruen berjumlah 6 buah (ABGH, EFCD, 

BCHE, FGDA, BFHG, dan AEGC). 

2) Sifat bangun kubus 

a) Seluruh sisi kubus berbentuk persegi dengan mempunyai luas 

yang sama. 



31 
 

 
 

b) Seluruh rusuk kubus memiliki panjang yang sama. 

c) Masing-masimg diagonal bidang pada kubus mempunyai 

Masing-masing diagonal ruang pada kubus memiliki panjang 

yang sama. 

d) Masing-masing bidang diagonal pada kubus berbentuk persegi 

panjang.  

3) Rumus pada kubus 

a) Volume =  𝑠 × 𝑠 × 𝑠 = 𝑠3 

b) Luas permukaan = 6𝑠 × 𝑠 = 6𝑠2 

c) Panjang diagonal bidang = 𝑠√2 

d) Panjang diagonal ruang = 𝑠√3 

e) Luas bidang diagonal = 𝑠2√2 

4) Contoh soal : 

a) Sebuah bak mandi berbentuk kubus dengan panjang sisi 25 cm. 

luas permukaan bak mandi tersebut adalah….𝑐𝑚2  

Penyelesaian : 

Diketahui : s = 25 cm 

Ditanya : Luas permukaan bak mandi = …….? 

Jawab : Luas permukaan bak mandi = 6s x s 

      = 6(25) x (25) 

      = 3.750 𝑐𝑚2 

b) Luas permukaan kubus 1.350 𝑐𝑚2 volume kubus tersebut 

adalah….𝑐𝑚2 



32 
 

 
 

Penyelesaian : 

Diketahui  : luas permukaan kubus = 1.350 𝑐𝑚2 

Ditanya   : Volume kubus = …..? 

Jawaban   :  

Luas permukaan kubus = 6 𝑠2 

   1.350 = 6 𝑠2 

   𝑠2      = 225 

                              s       = 15 

volume kubus = s x s x s 

         = 15 x 15 x 15  

         = 3.375 

    

b. Balok  

 Balok adalah suatu bangun ruang yang mempunyai tiga pasang sisi 

segi empat. Dimana pada masing-masing sisinya yang berhadapan 

mempunyai bentuk serta ukuran yang sama. Berbeda dengan kubus 

dimana seluruh sisinya kongruen berbentuk persegi, dan pada balok 

hanya sisi yang berhadapan yang sama besar. 

Gambar 2.2 
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2) Bagian-bagian balok 

1. Sisi berbentuk persegi dan juga persegi panjang sebanyak 6 

buah, antara lain yaitu:  

a. Bidang alas kubus: ABCD 

b. Bidang alas kubus: EFGH 

c. Sisi tegak kubus: ABEF, CDGH, ADEH, dan BCFG. 

2. Rusuk sebanyak 12 buah yang dapat dibagi menjadi 3 kelompok, 

antara lain yaitu: 

a.  Panjang (p) yakni rusuk terpanjang dari alas balok serta 

rusuk lainnya yang sejajar: AB, DC, EF, dan HG. 

b. Lebar (l) adalah rusuk terpendek dari alas balok dan juga 

rusuk lainnya yang sejajar: BC, AD, FG, dan EH. 

c. Tinggi (t) adalah rusuk yang tegak lurus terhadap panjang 

dan lebar balok: AE, BF, CG, dan DH. 

3. Titik sudut berjumlah 8 titik (A, B, C, D, E, F, G, H,) 

4. Diagonal bidang sebanyak 6 buah (AC, BD, EG, FH, AF, BE, 

CH, DG, AH, DE, BG, dan CF). 

5. Diagonal ruang yang berjumlah 4 buah (AG, BH, CE, dan DF) 

6. Bidang diagonal yang berbentuk persegi panjang dengan jumlah 

6 buah, antara lain: ABGH, EFCD, BCHE, FGDA, BFHG, dan 

AEGC.   
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3) Sifat Balok 

a) Sedikitnya sebuah balok mempunyai dua pasang sisi yang 

berbentuk persegi panjang. 

b) Rusuk-rusuk yang sejajarmemiliki ukuran yang sama panjang: 

AB = CD = EF = GH, dan AE = BF = CG = DH. 

c) Pada masing-masing diagonal bidang pada sisi yang berhadapan 

berukuran sama panjang, yakni: ABCD dengan DCGH, dan 

BCFG dengan ADHE yang mempunyai ukuran sama panjang. 

d) Masing-masing diagonal ruang pada balok mempunyai ukuran 

sama panjang. 

e) Masing-masing bidang diagonalnya berbentuk persegi panjang.  

4) Rumus pada balok  

a) Volume = 𝑝 × 𝑙 × 𝑡 

b) Luas permukaan = 2(𝑝𝑙 + 𝑝𝑡 + 𝑙𝑡) 

c) Panjang diagonal bidang = √(𝑝2 + 𝑙2) atau bisa √(𝑝2 + 𝑡2) atau 

√(𝑙2 + 𝑡2) 

d) Panjang diagonal ruang = √(𝑝2 + 𝑙2 + 𝑡2) 

      Keterangan : p = pamjang, l = lebar, t = tinggi 

5) Contoh soal 

a) Volume suatu balok dengan panjang 15 cm, lebar 12 cm, dan 

tinggi 9 cm adalah….𝑐𝑚3 

Penyelesaian: 

Diketahui  : p = 15 cm, l = 12 cm, t = 9 cm 
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Ditanya  : V = …? 

Jawab : V = p x l x t 

        V = 15 x 12 x 9 = 1.620 𝑐𝑚3 

b) Sebuah balok mempunyai luas permukaan 696 𝑐𝑚2. Jika 

panjang balok 18 cm dan lebar balok 6 cm. maka tinggi balok 

tersebut adalah …cm 

Penyelesaian : 

Diketahui : Luas permukaan = 696 𝑐𝑚2, p = 18 cm, l = 6 cm 

Ditanya  : t = ….? 

Jawab : luas permukaan balok = 2 (𝑝𝑙 + 𝑝𝑡 + 𝑙𝑡) 

                          696 𝑐𝑚2    = 2 ((18 x 6) + (18 x t) + (6 x t)) 

                                      696 𝑐𝑚2   = 2 (108 + 18t + 6t) 

                                       696 𝑐𝑚2  = 2 (108 + 24t) 

                                      696 𝑐𝑚2   = 216 + 48t 

                                      48t            = 696 – 216 

                                          t            = 10 cm 

 

 

c. Prisma  

 Bangun ruang yang disebut prisma dapat memiliki berbagai bentuk. 

Misalnya prisma segitiga, prisma segi empat, dan lain sebagainya. 

Penamaan prisma disesuaikan dengan bentuk alasnya. Untuk prisma 

yang memiliki alas berbentuk segitiga disebut dengan prisma segitiga. 
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Untuk alas prisma dengan alas berbentuk segilima disebut 

dengan prisma segi lima. 

Bangun ruang sisi datar yang disebut prisma segi lima dan prisma 

segitiga dapat dilihat seperti pada gambar di bawah. 

 

Gambar 2.3 

1) Karakteristik Prisma 

Bangun ruang bentuk prisma dapat dikenali melalui beberapa 

karakteristiknya seperti berikut. 

a) Mempunyai bidang alas dan bidang atas yang kongruen 

b) Banyak rusuk pada prisma segi n beraturan adalah 3n 

c) Jumlah sisi pada prisma segi n beraturan adalah n + 2 

d) Prisma segi n beraturan memiliki titik sudut sebanyak 2n 

 

2) Jaring-Jaring Prisma 
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Jaring-jaring prisma bergantung dari bentuk alas/tutup dari 

prisma itu sendiri. Dimana, bentuk alas dan tutup prisma adalah 

bangun yang sama. Misalnya pada prisma segitiga, jaring-jaring 

prisma diperoleh dari dua buah segitiha dan tiga buah segi empat. 

Dengan dua buah segi tiga merupakan sisi untuk alas dan tutup. 

Sedangkan tiga buah segi empat pada prisma segitiga merupakan sisi 

tegaknya. 

3) Rumus Prisma 

Besar volume/sisi dan luas permukaan prisma secara umum 

dapat dihitung melalui persamaan di bawah. 

a) Volume prisma: Vprisma = Lalas × tprisma 

b) Luas permukaan prisma: Vprisma = 2 × Lalas + Kalas × tprisma 

4) Contoh soal  

a) Apabila panjang rusuk bidang alas suatu prisma tegak segi empat 

adalah 10 cm dan 8 cm, sedangkan tingginya 5 cm hitunglah luas 

permukaan prisma tersebut  

Penyelesaian: 

Diketahui : p = 10 cm, l = 8 cm, t = 5 cm 

Ditanya  : luas permukaan prisma = ….? 

Jawab : luas permukaan prisma tegak segi empat = 2 (pl + pt + lt) 

   = 2 (10.8 + 10.5 +8.5) 

   = 2 (80 + 50 + 40) 

   = 340 𝑐𝑚2 
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b) Sebuah prisma segitiga memiliki tinggi 15 cm dengan alas 

berbentuk segitiga siku-siku dengan panjang sisi siku-sikunya 

adalah 5 cm dan 4 cm. hitunglah volume prisma segitiga! 

Penyelesaian : 

Diketahui  : alas segitiga siku-siku = 5 cm, tinggi segitiga siku-

siku = 4 cm, tinggi prisma = 15 cm 

Ditanya  : volume prisma segitiga =….? 

Jawab  : volume prisma  = (1/2 x a x t) x tinggi prisma 

        = (1/2 x 5 x 4) x 15 

        = 10 x15 

          = 150 𝑐𝑚3 

d. Limas  

Bentuk limas juga dapat beraneka ragam yang dibedakan melalui 

bentuk alas yang berbeda. Pada bangun ruang sisi datar berbentuk limas, 

semua sisi tegaknya bertemu pada satu titik yang disebut titik puncak 

limas. Penamaan limas disesuaikan dengan bentuk alas limas tersebut. 

Misalnya untuk limas segitiga merupakan bangun limas yang alasnya 

berbentuk segitiga. Untuk limas segi empat merupakan bangun limas 

yang alasnya berbentuk segi empat, dapat berupa persegi, persegi 

panjang, trapesium, belah ketupat, atau layang-layang 
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Gambar 2.4 

 

1) Karakteristik Limas 

Bangun ruang bentuk limas dapat dikenali melalui beberapa 

karakteristiknya seperti berikut. 

a) Alas berbentuk segi n 

b) Sisi-sisi tegak berbentuk segitiga 

c) Banyak sisi pada limas segi n adalah n + 1 

d) Banyak rusuk pada limas segi n adalah 2n 

e) Jumlah titik sudut pada limas segi n adalah n + 1 

2) Jaring-Jaring Limas 

Bentuk jaring-jaring limas terdiri dari n buah sisi dengan 

bentuk segitiga dan satu buah sisi berbentuk segi n. Di mana n 

merupakan bentuk bangun datar yang menjadi alasnya. Misalnya 

pada sebuah limas dengan alas berbentuk persegi panjang. Alas 

limas memiliki segi sebanyak n = 4, sehingga banyaknya sisi 

segitiga yang membangun limas ada 4 segitiga. 

Jaring-jaring limas segiempat dapat dilihat seperti gambar 

dibawah ini : 
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  Gambar 2.5 

 

 

 

3) Rumus Limas 

Volume limas dan luas permukaan limas bergantung pada 

bentuk alas limas tersebut. Besar volume limas sama dengan 

perkalian 1/3 Lalas dengan tlimas. Sedangkan luas permukaan limas 

dapat dihitung dengan menjumlahkan semua luas sisi-sisinya yaitu 

luas permukaan limas sama dengan luas alas ditambah jumlah luas 

sisi tegak. 

Besar volume dan luas permukaan limas secara umum 

dinyatakan melalui persamaan di bawah. 

a) Volume limas: Vlimas = 1/3 × Lalas + tlimas 

b) Luas permukaan limas: Llimas = Lalas + ∑Lsisi tegak 

4) Contoh soal  

a) Sebuah limasa segiempat mempunyai bentuk alas persegi 

panjang  dengan ukuran panjangnya 16 cm dan lebarnya 12 cm. 

jika tinggi limas adalah 6 cm berapakah volume limas 

segiempat tersebut? 

Penyelesaian : 

Diketahui : p = 16 cm, l = 12 cm, tinggi limas = 6 cm 

Ditanya    : V =…? 
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Jawab : V = 1/3 x luas alas x tinggi limas 

V = 1/3 x (p x l) x tinggi limas 

V = 1/3 x (16 x 12) x 6 

V = 1/3 x (192) x 6 

V = 384 𝑐𝑚3 

b) Diketahui sebuah limas dengan sisi alas berbentuk persegi 

mempunyai volume 288 𝑐𝑚3, jika tinggi limas 24 cm, 

berapakah panjang sisi alas limas persegi tersebut? 

Penyelesaian : 

Diketahui : V = 288 𝑐𝑚3, t = 24 cm 

Ditanya  : p alas = ….? 

Jawab : Volume limas = 1/3 x luas alas x tinggi 

Volume limas = 1/3 x luas alas x 24 

288  = 8 x luas alas 

Luas alas        = 288/8  

Luas alas        = 36 cm 

Kemudian mencari panjang sisi persegi alas limas 

Sisi persegi = √𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑙𝑎𝑠 

Sisi persegi  =√36 = 6 cm. jadi panjang sisi alas limas 6 cm 
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B. Penelitian Yang Relevan 

Berikut dikemukakan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan variabel 

peneliti: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ponisya Tanjung dengan judul “Pengaruh 

Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap Kemampuan 

Berfikir Kreatif Pada Pokok Bahasan Barisan dan Deret  di Kelas IX SMP 

Negeri 1 Huristak”menyebutkan bahwa hipotesis menunjukkan bahwa ada 

pengaruh positif yang  signifikan terhadap penggunaan model pembelajaran 

problem based learning terhadap kemampuan berfikir pada pokok bahasan 

barisan dan deret di kelas IX SMP Negeri 1 Huristak T.A 2013/2014 adalah 

diterima.26 

Persamaan penelitian Ponisya Tanjung dengan penelitian ini adalah 

sama-sama meneliti tentang pengaruh model pembelajaran problem based 

learning terhadap berfikir kreatif siswa. Sedangkan perbedaannya Ponisya 

Tanjung menggunakan  studi pada sub pokok bahasan baarisan dan deret 

penelitian ini menggunakan pokok bahasan bangun ruang sisi datar. 

2. Jurnal Ari Septian, Riki Rizkiandi Jurnal PRISMA Universitas Surya 

kancana tahun 2017 yaitu”penerapan model problem based learning (PBL) 

terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa”. 

Persamaannya dengan penelitian ini sama-sama menggunakan model 

problem based learning dan sama-sama menggunakan jenis penelitian 

                                                             
26Ponisya Tanjung “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap 

Kemampuan Berfikir Kreatif Pada Pokok Bahasan Barisan Dan Deret  Di Kelas IX SMP Negeri 1 

Huristak” (skripsi, IAIN Padangsidimpuan, 2014) hlm. 79  
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dengan metode experimen dengan desain control group pre-test – post-test 

sedangkan perbedaannnya adalah waktu dan tempat penelitian dan materi 

pelajaran adapun kesimpulannya adalah peningkatan kemempuan berpikir 

kreatif siswa yang belajar dengan model pembelajaran problem based 

learning lebih baik daripada siswa yang belajar dengan pembelajaran 

konvensional dan secara umum sikap siswa terhadap pembelajaran 

matematika dengan menggunakan model pembelajaran problem based 

learning adalah positif.27 

3.  Jurnal Fadrik Adi Fahrudin Teori dan Aplikasi Matematika tahun 2017 

yaitu”Efektivitas problem based learning terhadap kemampuan berpikir 

kreatif mahasiswa program studi tadris matematika UIN Mataram” 

persamaannya dengan penelitian ini sama-sama menggunakan model 

problem based learning sama-sama menggunakan metode eksperimen, 

teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cluster random sampling 

danjuga dengan desain post-test only sedangkan perbedaannya adalah 

waktu dan tempat penelitian dan juga pemilihan sampel penelitian pada 

mahasiswa adapun kesimpulannya ada pengaruh  yang signifikan antara 

problem based learning terhadap kemampuan berpikir kreatif mahasiswa 

program studi tadris matematika dengan hasil post-test menunjukkan rata-

                                                             
27Ari Septian, Riki Rizkiandi “Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) Terhadap 

Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa” Jurnal PRISMA Universitas 

Suryakencana. Volume VI, NO. 1, Juni 2017, him.1-8 
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rata kelas eksperimen sebesar 71,54 dan nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 

63,35.28 

C. Kerangka Berfikir 

       Pembelajaran dikatakan efektif apabila pembelajaran ini mencapai 

tujuan yang diharapkan, hal ini bisa terjadi apabila seorang guru mampu 

menyesuaikan model, metode, strategi sesuai dengan materi yang 

disampaikan, maka siswa akan lebih mudah dalam menalar dan memahami 

pelajaran dan siswa juga termotivasi untuk aktif dalam pembelajaran.  

           Model pembelajaran problem based learning sangat cocok 

digunakan untuk mengembangkan kemampuan berfikir kreatif siswa, 

membuat siswa semakin aktif dalam memilih dan mengelola informasi, 

karena model pembelajaran ini dimulai dengan pemberian suatu masalah, 

dimana dalam pemberian masalah ini siswa lebih aktif dan tanggap untuk 

mengeluarkan gagasan dan ide-ide yang terbaik dalam pembelajaran. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat dipilih adalah model 

Problem Based Learning yaitu pembelajaran yang menyajikan suatu 

permasalahan di awal pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk 

berpikir dengan mengumpulkan berbagai konsep-konsep yang telah mereka 

pelajari dari berbagai sumber untuk melatih kemampuan berpikir peserta didik.  

Peran guru dalam pembelajaran ini adalah memfasilitasi peserta didik untuk 

mengidentifikasi dan menyelidiki permasalahan, serta mendukung 

                                                             
28Fadrik Adi Fahrudin “Efektivitas Problem Based Learning Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kreatif Mahasiswa Program Studi Tadris Matematika Uin Mataram “,Jurnal Teori Dan 

Aplikasi Matematika,Volume 1, No. 1, Oktober 2017, hlm 41-48 
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pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik. Dengan demikian 

pembelajaran dengan model Problem Based Learning diduga berpengaruh 

terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Dalam penelitian ini terdapat variabel bebas dan variabel terikat. 

Variabel bebasnya adalah model pembelajaran problem based learning (X), 

sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan berpikir kreatif (Y). Seperti 

yang terdapat pada skema dibawah ini. 

 

 

   Terdapat pengaruh 

 

 

          Variabel Bebas Variabel Terikat 

D. Hipotesis 

Secara etimologis, kata “hipotesis” terbantuk dari susunan dua kata yaitu: 

hypo dan thesis. Hypo berarti dibawah dan kata tesa mengadung arti 

kebenaran. Kemudian kata itu digabungkan menjadi hypothesis yang dalam 

bahasa indonesia banyak orang menyebutkan dengan kata hipotesa dan 

mengalami perubahan lagi dengan penyebutan hipotesis. Hipotesis ini 

mengandung makna suatu dugaan sementara. Hipotesis merupakan jawaban 

sementara terhadap masalah penelitian yang kebenarannya harus diuji secara 

Model Pembelajaran 

Problem Based 

Learning 

Kemampuan berpikir 

kreatif 
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empiris. Hipotesis menyatakan hubungan apa yang kita cari dan apa yang kita 

pelajari.29 

Berdasarkan hal tersebut, maka dapat diambil suatu hipotesis sebagai 

berikut: ada pengaruh yang signifikan melalui model pembelajaran problem 

based learning terhadap kemampuan berfikir kreatif pada pokok bahasan 

bangun ruang sisi datar di kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Padang 

Lawas

                                                             
29Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Citapustaka Media, 

2014), hlm, 40. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Tempat dan waktu Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Padang 

Lawas yang terletak di lingkungan VI pasar sibuhuan, Jl. Ki Hajar 

Dewantara No.74. Peneliti memilih lokasi ini karena Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 1 Padang Lawas dekat dengan tempat tinggal peneliti dan peneliti 

juga merupakan salah satu alumni dari Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 

Padang Lawas sehingga mudah untuk mengambil data yang diperlukan. 

Waktu pengumpulan data penulisin peneliti ini, yaitu mulai oktober 2021 

sampai agustus 2022. Waktu yang dilaksanakan ini dipergunakan untuk 

kegiatan pengumpulan data, pengolahan data dan untuk mendapatkan hasil 

penelitian yang akan dicantumkan pada laporan penelitian. 

B. Jenis dan Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan menggunakan 

desains eksperimen, dalam penelitian ini, peneliti menggunakan desain 

eksperimen non randomized control group pre test post test design. 

Prosedur ini sama dengan  randomized control group pre test post test 

design, kecuali subjek ditempatkan secara tidak random berarti penelitian 

dilakukan terhadap kelas yang sudah tersedia untuk tidak memungkinkan 

penempatan subjek di lakukan secara random.30 

                                                             
30Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Citapustaka Media, 

2014), hlm, 48. 

 



48 
 

 
 

Desains eksperimen digunakan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran problem based learning terhadap kemampuan berfikir kreatif 

pada pokok bahasan bangun ruang sisi datar di kelas VIII Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 1 Padang Lawas. 

Adapun pola desain eksperimen  ini adalah:31 

 

 

Prosedur desain ini sama dengan prosedur randomized control 

group pre test post test design, kecuali subjek ditempatkan secara tidak 

random. Berarti penelitian dilakukan terhadap kelas yang sudah tersedia 

atau tidak memungkinkan penempatan subjek dilakukan secara random. 

Bila dilakukan penempatan secara random mungkin dapat mengganggu 

sistem atau kondisi  yang ada.

                                                             
31Ahmad nizar rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan…,hlm. 83 

𝑇1          X         𝑇2 

        𝑇3                      𝑇4 
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C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah semua individu yang menjadi sumber pengambilan 

sampel, yang terdiri atas objek-objek yang memiliki kualitas dan 

karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

ditarik kesimpulan.32  Berdasarkan penngertian populasi tersebut dapat 

disimpulkan bahwa populasi adalah keseluruhan gejala atau atau satuan 

yang ingin di teliti dan dalam penelitian ini yang menjadi populasi 

adalah seluruh siswa-siswi kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 

Padang Lawas Tahun Ajaran 2021-2022 yang terdiri dari 10 kelas 

dengan jumlah 315 orang. 

Tabel 3.1 

Jumlah Populasi Kelas VIII 

NO KELAS JUMLAH SISWA 

1 VIII-1 32 

2 VIII-2 31 

3 VIII-3 30 

4 VIII-4 34 

5 VIII-5 32 

6 VIII-6 30 

7 VIII-7 34 

8 VIII-8 30 

                                                             
32Tarjo, Metode Penelitian, (Jakarta: CV Budi Utama, 2019), hlm. 45 
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9 VIII-9 32 

10 VIII-10 30 

Jumlah 315 

 

2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah sebagian dari populasi, sebagai contoh (monster) 

yang diambil dengan menggunakan cara-cara tertentu. Sampel 

digunakan untuk mereduksi obyek penelitian sebagai akibat dari 

besarnya jumlah populasi, sehingga harus meneliti sebagian saja dari 

populasi.33 

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. bila populasi besar, dan peneliti tidak 

mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 

ada keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.34 

Mengingat populasi yang sangat banyak dan juga keterbatasan 

waktu, peneliti mengambil sebagian untuk dijadikan sebagai sampel 

penelitian. Sampel dalam penelitian ini sebanyak dua kelas yang diambil 

secara cluster random sampling, yaitu dengan mengambil sampel bukan 

dari individu-individu melainkan kelompok-kelompok dengan kata lain 

                                                             
33S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2014), hlm. 

12 
34Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R & D, (Bandung: Alfabeta, 2013), 

hlm. 81 
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pemilihan sampel secara acak berklaster adalah pemilihan kelompok-

kelompok subjek. Yang dijadikan kelas eksperimen kelas VIII-6 

Sebanyak 30 siswa dan kelas kontrol kelas VIII-5 sebanyak 32 siswa, 

kelas eksperimen diberikan metode pembelajaran problem based 

learning dalam mempelajari bangun ruang sisi datar, sedangkan kelas 

kontrol proses pembelajarannya berjalan seperti biasanya tanpa ada 

perlakuan khusus.  

Tabel 3.3 

Jumlah Sampel Kelas VIII 

NO Kelas Jumlah Siswa 

1 Kelas Eksperimen (VIII-6) 30 

2 Kelas  Kontrol (VIII-5) 32 

Jumlah 62 

 

D. Instrumen Penelitian  

Dalam menguji suatu hipotesis, kita memerlukan data. Untuk 

memperoleh data tersebut kita memerlukan instrumen penelitian. 

Instrumen penelitian merupakan alat ukur yang digunakan dalam 

penelitian, yaitu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena (variabel) 

yang diamati.35 

Penelitian ini berdasarkan variabel bebas (X) yaitu model pembelajaran 

problem based learning, sedangkan variabel terikatnya (Y) adalah 

kemampuan pemecahan masalah matematika. Sehingga untuk memperoleh 

                                                             
35Agung Widhi Kurniawan dan Zarah Puspitaningtiyas, Metode Penelitian Kuantitatif, 

(Yogyakarta: Pandiva Buku, 2016), hal. 88. 
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data diperlukan instrumen pengumpulan data. Instrumen pengumpulan 

data yang digunakan pada penelitian ini adalah tes. 

Tes merupakan instrumen atau alat untuk mengukur perilaku atau 

kinerja seseorang. Alat ukur tersebut berupa serangkaian pertanyaan yang 

diajukan kepada  masing-masing subjek yang menuntut subjek yang 

menuntut pemenuhan tugas-tugas kognitif 

Instrumen yang dilakukan dalam penelitian ini berupa tes dalam 

bentuk uraian, Tes dilakukan pada awal pembelajaran (pre test) dan pada 

akhir pembelajaran dilakukan (post test) pada pokok bahasan bangun ruang 

sisi datar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil kedua tes ini akan 

dibandingkan (diuji perbedaannya), perbedaan yang signifikan antara hasil 

post test kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol menunjukkan 

pengaruh perlakuan yang diberikan. 

Tes yang digunakan untuk mengukur kemampuan berfikir kreatif 

yang terdiri dari tingkat kelancaran (fluency), keluwesan (flexybility), 

elaborasi (elaboration), dan keaslian (originalitity) pada pokok bahasan 

bangun ruang sisi datar yaitu dengan meminta kelas VIII Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 1 Padang Lawas. Jumlah soal yang diberikan pada tes 

tersebut sebelum dilakukan uji validitas instrumen sebanyak 5 butir soal. 

 Adapun indikator yang akan diukur melalui tes uraian tersebut akan 

dijelaskan dalam tebel dibawah ini: 
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Tabel 3.4 

Kisi-kisi Tes Kemampuan Berfikir Kreatif Matematis 

Aspek yang diukur Indikator No soal 

Fluency Siswa dapat mencetuskan banyak 

jawaban dalam menyelesaiakan 

masalah 

4.5 

Flexibility Siswa dapat memberikan berbagai 

cara dalam menyelesaikan masalah 

3 

Originality Siswa dapat membuat kombinasi 

yang berbeda untuk mengungkapkan 

jawaban 

1 

Elaboration Siswa dapat menemukan arti yang 

lebih mendalam terhadap pemecahan 

masalah dengan menggunakan 

langkah-langkah yang terperinci. 

2 

 

Berikut ini tabel penskoran butir soal kemampuan berpikir kreatif36 

Tabel 3.5 

Pedoman penskoran soal berfikir kreatif matematis 

Aspek Skor Kriteria 

Fluency 4 Memberikan lebih dari dua solusi jawaban yang 

benar serta seluruhnya menggunakan streategi 

dan prosedur matematis yang sesuai dengan 

analisa argumen lengkap 

3 Memberikan lebih dari satu solusi jawaban yang 

benar serta hampir seluruhnya menggunakan 

strategi dan prosedur matematis yang sesuai 

dengan memberikan alasan lebih lengkap 

2 Memberikan satu solusi jawaban jawaban yang 

benar serta menggunakan sterategi dan prosedur 

matematis yang sesuai  dengan menggunakan 

alasan tidak rinci. 

                                                             
36Nuni Fitriarosah, “Pengembangan Instrumen Berfikir Kreatif Matematis Untuk Siswa 

Smp” Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Matematika,Volume, 1, No.1, 2016, hlm. 246 
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1 Memberikan satu solusi jawaban jawaban yang 

benar serta menggunakan sterategi dan prosedur 

matematis yang sesuai, namun tidak disertai 

alasan 

0 Tidak ada jawaban 

Flexibility 4 Menemukan  lebih dari satu cara dalam 

menyelesaikan masalah serta seluruhnya 

menggunakan streategi dan prosedur matematis 

yang sesuai 

 3 Menemukan lebih dari satu cara dalam 

menyelesaikan masalah serta hampir seluruhnya 

menggunakan strategi dan prosedur matematis 

yang sesuai 

2 Menemukan lebih dari satu cara dalam 

menyelesaikan  masalah serta hampir seluruhnya 

menggunakan strategi dan prosedur matematis 

yang sesuai. 

1 Menemukan satu cara dalam menyelesaikan 

masalah namun menggunakan strategi dan 

prosedur matematis yang sesuai tanpa disertai 

alasan. 

0 Tidak ada jawaban 

Originality 4 Menggambarkan penyelesaian dari masalah yang 

diberikan dengan cara yang berbeda dengan 

orang lain serta sesuai dengan konsep yang 

dimaksud secara lengkap dan tepat 

3 Menggambarkan penyelesaian dari masalah yang 

diberikan dengan cara yang berbeda denga orang 

lain serta sesuai dengan konsep yang dimaksud 

namun kurang lengkap dan tepat. 

2 Menggambarkan  penyelesaian dari masalah 

yang diberikan dengan cara yang berbeda dengan 

orang lain namun tidak sesuai dengan konsep 

yang dimaksud dan tidak lengkap. 
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1 Menggambarkan penyelesaian dari masalah yang 

diberikan dengan cara yang berbeda dengan 

orang lain tanpa disertai alasan. 

0 Tidak ada jawaban 

Elaboration 4 Menguraiakan penyelesaian dari permasalahan 

yang diberikan dengan terinci dan benar 

3 Menguraiakan penyelesaian dari permasalahan 

yang diberikan dengan terinci namun analisa 

argumen belum lengkap 

2 Menguraikan penyelesaian dari permasalahan 

yang diberikan kurang terinci dan benar 

1 Menguraikan penyelesaian dari permasalahan 

yang diberikan tidak terinci. 

0 Tidak ada jawaban 

 

E. Teknik Analisis Instrumen  

  sebelum tes ini diberikan kepada kelompok sampel penelitian, 

terlebih dahulu diujiValiditas, Reliabilitas, daya pembeda soal, dan tingkat 

kesukaran soal, sebagai berikut: 

1. Uji Validitas 

 Validitas adalah ketepatan alat ukur yang dapat digunakan untuk 

mengukur apa yang hendak di ukur. Validitas merupakan suatu ukuran 

yang menunjukkan kevalidan atau kesahihan suatu instrumen penelitian. 

Pengujian validitas itu mengacu pada sejauh mana suatu isntrumen dalam 

menjalankan fungsi. Instrumen dikatakan valid jika instrumen tersebut 

dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur. Untuk hasil 

uji validitas tidak berlaku secara universal, artinya bahwa suatu 

isntrumen dapat memiliki nilai valid yang tinggi pada saat tertentu dan 
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tempat tertentu, akan tetapi menjadi tidak valid untuk waktu yang 

berbeda atau pada tempat yang berbeda. Untuk itu, perlu adanya uji 

validitas terlebih dahulu dengan tujuan untuk mengetahui kualitas 

instrumen terhadap objek yang akan diteliti lebih lanjut.37 

 Dalam penelitian ini untuk mengetahui valid atau tidaknya butir 

soal  tes yang diberikan dilakukan dengan menggunakan SPSS Versi 25 

dengan menggunakan uji Pearson Correlation. Untuk mengukur validitas 

dapat dilakukan dengan membandinkan nilai pearson correlation dengan 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,4444 dengan kriteria validitas tes, yaitu : 

 Jika nilai Pearson Correlation > rtabel, maka butir soal tes valid. 

 Jika nilai Pearson Correlation < rtabel, maka butir soal tes tidak valid. 

Tabel 3.6 

Validitas Tes Pretest Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 

 

Nomor Butir Soal Nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  Nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   Keterangan 

1 0,552 0,444 Valid 

2 0,815 0,444 Valid 

3 0,811 0,444 Valid 

4 0,678 0,444 Valid 

5 0,698 0,444 Valid 

 

Tabel 3.7 

Validitas Tes Posttest Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 

 

Nomor Butir Soal Nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  Nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   Keterangan 

1 0,826 0,444 Valid 

2 0,727 0,444 Valid 

3 0,862 0,444 Valid 

4 0,578 0,444 Valid 

5 0,742 0,444 Valid 

                                                             
37Slamet Riyanto dan Aglis Andhita Hatmawan, Metode Riset Penelitian Kuantitatif 

(Yogyakarta, Penerbit Deepublish, 2020), hlm. 63 
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 Berdasarkan kriteria butir soal yang akan digunakan dalam 

mengambil data 5 butir soal, artinya soal tersebut dapat digunakan untuk 

mengetahui hasil kemampuan berpikir kreatif. Hasil perhitungannya 

terdapat lampiran 11 dan 12  

2. Uji Reliabilitas  

 Reliabilitas alat ukur adalah ketetapan alat tersebut dalam mengukur 

apa yang diukurnya. Artinya kapanpun alat tersebut digunakan akan 

memberikan hasil ukur yang sama. Pengujian reabilitas instrumen dapat 

dilakukan secara eksternal maupun internal, secara eksternal pengujian 

dapat dilakukan dengan test-retest (stability), equivalent, dan gabungan 

keduanya. Secara internal reliabilitas instrumen dapat diuji dengan 

menganalisis konsistensi butir-butir yang ada pada instrumen dengan 

teknik-teknik tertentu.38 

 Pengujian reliabilitas perangkat tes soal bentuk tes essay 

menggunakan uji Cronbach’s Alpha dengan menggunakan SPSS Versi 

25. Untuk mengukur reliabilitas suatu variabel dapat dilakukan dengan 

membandingkan nilai Pearson Correlation               dengan rtabel = 0,444. Jika 

nilai Pearson Correlaction (rhitung > rtabel) maka instrument dapat 

dikatakan reliable dan jika rhitung <  rtabel maka instrumen dikatakan tidak 

variabel.  

                                                             
38Slamet Riyanto dan Aglis Andhita Hatmawan, Metode Riset Penelitian Kuantitatif…, 

hlm. 75 



58 
 

 
 

 Berdasarkan hasil uji reliabilitas tes pre test, diperoleh nilai 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔   0,779 dan untuk soal post test yaitu sebesar 0,796 harga tersebut 

dibandingkan dengan harga 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 0,444 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa soal tersebut reliable dengan kategori sehingga dapat 

dipergunakandi dalam penelitian ini. Hasil perhitungannya terdapat 

lampiran 11 pre test dan lampiran 12 post test 

3. Uji Tingkat Kesukaran Soal 

Uji tingkat kesukaran soal adalah bentuk pengujian yang dilakukan 

pada butir soal yang bertujuan untuk mengetahui taraf kesukaran soal 

dengan pengetahuan siswa kelas kontrol dan eksperimen. 

Untuk mencari indeks butir tes digunakan rumus:  

IK = 
PA+PB

2
 

Keterangan: 

PA = % jawaban benar kelompok atas satu butir  

PB = % jawaban benar kelompok bawah satu butir  

IK = 
P

N
 

Keterangan:  

P = banyak yang menjawab benar pada suatu butir.  

N = banyaknya siswa  

Indek kesukaran butir tes diklasifikasikan sesuai dengan kriteria sebagai 

berikut: 

TK < 0,3 Menunjukkan butir tes sukar 

0,3 ≤ TK ≤ 0,7 menunjukkan butir tes sedang  
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TK > 0,7 menunjukkan butir tes mudah 

Tabel 3.8 

Hasil Uji Coba Taraf Kesukaran Instrumen Tes Pretest 

Nomor Soal Tingkat Kesukaran Keterangan 

1 0,73 Mudah 

2 0,63 Sedang 

3 0,6 Sedang 

4 0,64 Sedang 

5 0,65 Sedang 

Tabel 3.9 

Hasil uji coba taraf kesukaran instrumen tes postest 

Nomor Soal Tingkat Kesukaran Keterangan 

1 0,73 Mudah 

2 0,68 Sedang 

3 0,61 Sedang 

4 0,54 Sedang 

5 0,55 Sedang 

4. Daya Pembeda  

Daya pembeda adalah salah satu hal yang harus diperhatikan dalam 

menyusun soal. Daya pembeda digunakan untuk mengetahui perbedaan 

setiap butir soal yang dibuat agar tidak terdapat butir soal yang memiliki 

kesulitan yang sama atau soal yang sama. 

Dalam mencari daya pembeda digunakan rumus: 

DB = PA − PB 

Keterangan: 

PA = % jawaban benar kelompok atas satu butir  

PB = % jawaban benar kelompok bawah suatu butir 

Atau 

DB = 
B

N
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Keterangan: 

B = banyaknya yang menjawab benar suatu butir  

N = banyaknya peserta tes  

Dengan kriteria sebagai berikut: 

0,00 ≤ D < 0,20 daya beda butir tes  jelek. 

0,20 ≤ D < 0,40 daya beda butir tes cukup. 

0,40 ≤ D < 0,70 daya beda butir tes baik. 

0,70 ≤ D < 1,00 daya beda butir tes baik sekali 

Tabel 3.10 

Hasil Uji Coba Daya Pembeda Instrumen Pretest 

Nomor soal Daya pembeda Keterangan 

1 0,2 Cukup 

2 0,2 Cukup 

3 0,25 Cukup 

4 0,23 Cukup 

5 0,25 Cukup 

Tabel 3.11 

Tabel Uji Coba Daya Pembeda Posttest 

Nomor soal Daya pembeda Keterangan 

1 0,35 Cukup 

2 0,2 Cukup 

3 0,38 Cukup 

4 0,28 Cukup 

5 0,2 Cukup 

 

F. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Data Awal (pretest) 

 Untuk menguji data awal digunakan uji normalitas, homogenitas, 

dan uji kesamaan rata-rata. 
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a. Uji Normalitas 

Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui kenormalan kelas 

eksperimen dengan kelas kontrol, perhitungan dilakukan dari nilai 

yang didapat dari pretest. 

 Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui kenormalan 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Perhitungan dilakukan dari nilai 

yang di dapat dari pretest. Uji normalitas dalam penelitian ini 

menggunakan uji  Kolmogorov-Smirnov yaitu dengan menggunakan 

SPSS Versi 25 dengan kriteria : 

1) Jika nilai signifikan (Sig.) > 0,05, maka data pretest siswa 

berdistribusi normal. 

2) Jika nilai signifikan (Sig.) < 0,05, maka data pretest siswa tidak 

berdistribusi normal. 

b. Uji homogenitas 

 Uji homogenitas diantara kelompok dimaksudkan untuk 

mengetahui keadaan varians setiap kelompok. sama ataukah berbeda 

misalnya untuk pengujian homogenitas menggunakan uji varians 

dua peubah bebas, hipotesis yang akan diuji adalah:  

𝐻𝑂: 𝜎1
2 = 𝜎2

2  

𝐻1: 𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2  

 Dimana : 𝜎1
2= varians kelompok eksperimen 

𝜎2
2= varians kelompok kontrol 
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𝐻𝑂= hipotesis pembanding,kedua varians sama 

𝐻1= hipotesis kerja, kedua varians tidak sama 

 Uji homogenitas data dilakukan dengan menggunakan SPSS 

Versi 25. Kriteria pengujiannya adalah: 

1) Jika nilai signifikansi (Sig.) Based On Mean 

> 0,05, maka varians                 data kedua kelas adalah 

homogen (terima H0). 

2) Jika nilai signifikansi (Sig.) Based On Mean 

< 0,05, maka varians  data kedua kelas adalah 

tidak homogen (terima Ha). 

 Untuk memperkuat hasil analisis uji homogenitas digunakan 

uji statistik untuk mengetahui homogenitas data, dengan rumus:  

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑆1

2

𝑆2
2      

𝑆1
2 = Varian terbesar 

𝑆2
2
= varian terkecil 

Dengan kriteria pengujian : 

1) Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka kedua sampel memiliki variansi yang 

sama (terima 𝐻𝑂) 

2) Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka kedua sampel tidak memiliki variansi 

yang sama (terima 𝐻𝑎) 
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c. Uji kesamaan dua rata-rata  

 Uji kesamaan rata-rata dilakukan untuk mengetahui 

kelompok sampel yang akan diberikan perlakuan diketahui apakah 

rata-rata kemampuan awal mereka sama atau berbeda. 

 Uji kesamaan rata-rata dilakukan untuk mengetahui 

kelompok sampel yang diberikan perlakuan diketahui apakah rata-

rata kemampuan awal mereka sama atau berbeda. Jika data 

berdistribusi normal dan homogen digunakan uji t. Uji t yang 

digunakan adalah uji Independent Sampel T Test dengan 

menggunakan aplikasi SPSS Versi 25 dengan kriteria pengujian: 

1) H0 diterima apabila nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 dan 

2)  H0 ditolak apabila  nilai Sig. (2-tailed) < 0,05.  

2. Analisis Data Akhir (posttest) 

a. Uji normalitas  

 Langkah-langkah untuk menguji normalitas pada tahap ini 

adalah sama dengan uji normalitas pada data awal. 

b. Uji homogenitas  

 Langkah-langkah untuk menguji homogenitas pada tahap ini 

adalah sama dengan uji homogenitas pada tahap awal. 

c. Uji Perbedaan Dua Rata-rata 

Untuk menguji perbedaan rata-rata pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol yang telah diberikan perlakuan menggunakan rumus 

uj-t. Hal ini dipengaruhi oleh hasil uji homegenita antara dua kelas 
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yaitu bila variansnya homogen maka dapat digunakan rumus uji-t 

yang kriterianya adalah: 

H1 : 𝜇1 ≠ 𝜇2 

H0 : 𝜇1 = 𝜇2 

Keterangan: 

𝜇1 = rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen 

𝜇2 = rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas kontrol 

Uji perbedaan  rata-rata dilakukan untuk mengetahui 

kelompok sampel yang diberikan perlakuan diketahui apakah rata-

rata           kemampuan awal mereka sama atau berbeda. Jika data 

berdistribusi normal dan homogen digunakan uji t. Uji t yang 

digunakan adalah uji Independent Sampel T Test dengan 

menggunakan aplikasi SPSS Versi 25 dengan kriteria pengujian: 

1) H0 diterima apabila nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 dan  

2) H0 ditolak apabila                           nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 

3. Uji Hipotesis 

Untuk analisis data hipotesis dilakukan uji statistik (signifikan) dengan 

uji perbedaan rata-rata atau uji t sebagai berikut: 

a. Membuat hipotesis dalam bentuk kalimat 

𝐻0 = Tidak terdapat pengaruh yang signifikan model problem based 

learning terhadap berpikir kreatif pada pokok bahasan bangun 

ruang sisi datar di kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 

Padang Lawas. 
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𝐻𝑎  = Terdapat pengaruh yang signifikan model problem based 

learning terhadap berpikir kreatif pada pokok bahasan bangun 

ruang sisi datar di kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 

Padang Lawas. 

b. Menentukan hipotesis dalam bentuk model statistik 

𝐻0 :  𝜇𝐴 =  𝜇𝐵 

𝐻𝑎 : 𝜇𝐴 ≠ 𝜇𝐵 

c. Menentukan rasio kesalahan atau taraf nyata (𝛼) yaitu sebesar 5% 

d. Menentukan uji yang digunakan adalah uji t dua sampel, karena data 

berbentuk interval/rasio 

e. Kaidah pengujian 

1) Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 atau thitung < ttabel, 

maka H0  diterima. 

2) Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 atau thitung > ttabel, 

maka Ha diterima. 

f. Menghitung nilai sig.(2-tailed), menghitung nilai 

thitung dan menentukan nilai ttabel 

1) Menghitung nilai Sig. (2-tailed) 

dan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dengan 

menggunakan SPSS versi 25 

2) Menentukan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

Nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dapat ditentukan 
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dengan menggunakan tabel 

distribusi t dengan cara: 

Taraf signifikan 𝛼 = 
5%

2
 = 

0,05

2
  = 0,025 (dua arah) dengan  

𝑑𝑘 = (𝑛1 + 𝑛2) − 2. 

g. Membandingkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  adalah untuk mengetahui 𝐻𝑎  

ditolak atau diterima sesuai kaidah 

pengujian 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 Pada bab ini akan dideskripsikan data hasil penelitian dan pembahasan. Data 

dikumpulkan menggunakan instrument yang telah valid dan reliable. Selanjutnya 

berikut dideskripsikan data hasil penelitian : 

A. Deskripsi Data Pretest dan Posttest 

1. Distribusi Frekuensi Nilai Awal (Pretest)  

Data dideskripsikan untuk memperoleh gambaran awal mengenai 

berpikir kreatif siswa . Daftar distribusi frekuensi nilai awal (Pretest) dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.1 

Distribusi Frekuensi Nilai Awal (Pretest) Kelas Eksperimen 

No Interval Kelas Frekuensi Persentase 

1 40 – 46 10 33,33% 

2 47 – 53 3 10% 

3 54 – 60 6 20% 

4 61 – 67 3 10% 

5 68 – 74 1 3,33% 

6 75 – 81 7 23,33% 

 

  Data dideskripsikan untuk memperoleh gambaran tentang 

karakteristik variabel penelitian. Berdasarkan nilai-nilai tersebut dapat 

dibentuk histogram data kelompok sebagai berikut: 
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Gambar 4.1 

Histogram Pretest Siswa Kelas Eksperimen 

  Berikut deskripsi data nilai hasil belajar untuk pretest kelas 

eksperimen dihitung dengan menggunakan SPSS Versi 25, yang disajikan 

pada tabel berikut. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 

21. 

Tabel 4.2 

Deskripsi Nilai Awal (Prestest) Pada Kelas Eksperimen 

No Deskripsi Data Kelas Eksperimen 

1 Mean 57,83 

2 Median 57,50 

3 Modus 45 

4 Range 40 

5 Std. Deviasi 13,68 

6 Varians 187,38 

7 Nilai Minimum 40 

8 Nilai Maksimum 80 
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  Berdasarkan hasil deskripsi pada tabel di atas, nilai pretest di kelas 

eksperimen cenderung memusat ke angka rata-rata sebesar 57,83 termasuk 

dalam kategori kurang maka varians dan standar deviasi semakin besar. 

Standar deviasi sebesar 13,68 sehingga dapat disimpulkan bahwa data di 

atas memusat ke nilai 57,83 dan data tersebut menyebar sebesar 0 - 13,68 

satuan dari rata-ratanya. Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar pretest 

eksperimen masih rendah. 

 Daftar distribusi frekuensi nilai pretest kelas kontrol dapat dilihat 

pada tabel yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi berikut: 

Tabel 4.3 

Distribusi Frekuensi Nilai Awal (Pretest) Kelas Kontrol 

No Interval Kelas Frekuensi Persentase 

1 40 - 46 5 15,63% 

2 47 - 53 5 15,63% 

3 54 – 60 6 18,75% 

4 61 - 67 5 16,63% 

5 68 - 74 4 12,5% 

6 75 - 81 7 21,88% 

  

  Data dideskripsikan untuk memperoleh gambaran tentang 

karakteristik variabel penelitian. Berdasarkan nilai-nilai tersebut dapat 

dibentuk histogram data kelompok sebagai berikut: 
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Gambar 4.2 

Histogram Pretest Siswa Kelas kontrol 

  Berikut deskripsi data nilai hasil belajar untuk pretest kelas kontrol 

dihitung dengan menggunakan SPSS Versi 25, yang disajikan pada tabel 

berikut. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 21. 

Tabel 4.4 

Deskripsi Nilai Awal (Prestest) Pada Kelas Kontrol 

No Deskripsi Data Kelas Kontrol 

1 Mean 61,09 

2 Median 70,00 

3 Modus 50 

4 Range 25 

5 Std. Deviasi 12,49 

6 Varians 156,02 

7 Nilai Minimum 40 

8 Nilai Maksimum 80 
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  Berdasarkan hasil deskripsi pada tabel di atas, nilai pretest di kelas 

kontrol cenderung memusat ke angka rata-rata sebesar 61,09 dan termasuk 

kategori cukup maka varians dan standar deviasi semakin besar. Standar 

deviasi sebsar 12,49. Berdasarkan dari hasil pretest dari kedua kelas 

diperoleh nilai rata-rata di kelas kontrol lebih baik daripada nilai rata-rata di 

kelas eksperimen yaitu 61,09 nilai rata-rata kelas kontrol dan 57,83 nilai 

rata-rata kelas eksperimen. Untuk itu dibuat  perlakuan khusus untuk kelas 

eksperimen yaitu dengan penerapan model pembelajaran problem based 

learning 

2. Distribusi Frekuensi Nilai Akhir (Posttest)  

 Setelah peneliti mendapatkan data awal dari kelas VIII di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 1 Padang Lawas, peneliti selanjutnya menggunakan 

model pembelajaran Problem Based Learning  pada kelas eksperimen pada 

saat pembelajaran bangun ruang sisi datar. Daftar distribusi frekuensi nilai 

posttest dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.5 

Distribusi Frekuensi Nilai Akhir (Posttest) Kelas Eksperimen 

No Interval Kelas Frekuensi Persentase 

1 65-69 2 6,66% 

2 70-74 3 10% 

3 75-79 3 10% 

4 80-84 6 20% 

5 85-89 7 23,3% 

6 90-95 9 30% 
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Data dideskripsikan untuk memperoleh gambaran tentang 

karakteristik variabel penelitian.  

 

Gambar 4.3 

Histogram Posttest Siswa Kelas Eksperimen 

Berikut deskripsi data untuk pretest kelas eksperimen dihitung 

dengan menggunakan SPSS Versi 25, yang disajikan pada tabel berikut. 

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 21 

Tabel 4.6 

Deskripsi Nilai Akhir (Posttest) Pada Kelas Eksperimen 

No Deskripsi Data Kelas Eksperimen 

1 Mean 82,67 

2 Median 85 

3 Modus 65 

4 Range 30 

5 Std. Deviasi 9,166 

6 Varians 84,023 

7 Nilai Minimum 65 
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8 Nilai maksimum 95 

 

Berdasarkan hasil deskripsi pada tabel  di atas, nilai posttest di kelas 

eksperimen cenderung memusat ke angka rata-rata sebesar 82,67 termasuk 

dalam kategori baik maka varians dan standar deviasi semakin kecil. 

Standar deviasi sebesar 9,166 sehingga dapat disimpulkan bahwa data di 

atas memusat ke nilai 82,67 Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar posttest 

eksperimen mengalami perubahan yang semakin baik. 

  Daftar distribusi frekuensi nilai posttest kelas kontrol dapat dilihat 

pada tabel yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi berikut: 

Tabel 4.7 

Distribusi Frekuensi Nilai Akhir (Posttest) Kelas Kontrol 

No Interval 

Kelas 

Frekuensi Persentase 

1 55-60 10 31,25% 

2 61-66 5 15,62% 

3 67-72 8 25% 

4 73-78 3 9,37% 

5 79-84 4 12,5% 

6 85-90 2 6,25% 

 

Data dideskripsikan untuk memperoleh gambaran tentang 

karakteristik variabel penelitian. 
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Gambar 4.4 

Histogram Posttest Siswa Kelas Kontrol 

   Berikut deskripsi data untuk posttest kelas kontrol dihitung dengan 

menggunakan SPSS Versi 25, yang disajikan pada tabel berikut. Perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 21. 

Tabel 4.8 

Deskripsi Nilai Akhir (Posttest)  Pada Kelas Kontrol 

No Deskripsi Data Kelas Kontrol 

1 Mean 68,13 

2 Median 70 

3 Modus 70 

4 Range 30 

5 Std. Deviasi 8,867 

6 Varians 78,629 

7 Nilai Minimum 55 

8 Nilai Maksimum 85 
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Berdasarkan hasil deskripsi pada tabel di atas, nilai posttest di kelas 

kontrol cenderung memusat ke angka rata-rata sebesar 68,13 termasuk 

dalam kategori baik maka varians dan standar deviasi semakin kecil. 

Standar deviasi sebesar 8,328 sehingga dapat disimpulkan bahwa data di 

atas memusat ke nilai 68,13. Dapat disimpulkan bahwa posttest kontrol 

mengalami perubahan yang baik. 

B. Uji Persyaratan Analisis 

1. Data Pretest 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui kenormalan kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Perhitungan dilakukan dari nilai yang di 

dapat dari pretest. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov yaitu dengan menggunakan SPSS Versi 25 

dengan kriteria : 

1) Jika nilai signifikan (Sig.) > 0,05, maka data pretest siswa 

berdistribusi normal. 

2) Jika nilai signifikan (Sig.) < 0,05, maka data pretest siswa tidak 

berdistribusi normal. 

Berdasarkan hasil analisis normalitas data pretest dengan uji 

Kolmogorov-Smirnov menggunakan SPSS Versi 25 diperoleh nilai 

signifikansi untuk kelas eksperimen 0,051 dan 0,200 untuk kelas 

kontrol, sehingga dapat disimpulkan bahwa data pretest siswa kelas 
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eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. Perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 22 

b. Uji Homogenitas 

Uji Homogenitas varians digunakan untuk mengatahui keadaan 

varians setiap kelompok, sama ataukah berbeda. Misalnya untuk 

pengujian homogenitas menggunakan uji varians dua peubah bebas, 

hipotesis yang di uji adalah 

𝐻0 ∶  𝜎1  
2 =  𝜎2   

2 (variansinya homogen) 

𝐻𝑎 ∶  𝜎1  
2 ≠  𝜎2   

2 (variansinya heterogen) 

Uji homogenitas data dilakukan dengan menggunakan perhitungan 

SPSS Versi 25. Kriteria pengujiannya adalah: 

1) Jika nilai signifikansi (Sig.) Based On Mean > 0,05, maka varians 

data kedua kelas adalah homogen (terima H0). 

2) Jika nilai signifikansi (Sig.) Based On Mean < 0,05, maka varians 

data kedua kelas adalah tidak homogen (terima H1). 

Berdasarkan hasil analisis homogenitas data pretest dengan 

menggunakan perhitungan SPSS Versi 25 diperoleh nilai Signifikansi 

(Sig.) Based On Mean = 0,511 Sesuai dengan kriteria pengujian 

homogenitas data dengan menggunakan SPSS Versi 25 diperoleh nilai 

Signikansi (Sig.) Based On Mean > 0,05 yaitu 0,511 > 0,05, maka H0 

diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua kelas tersebut 

homogen, Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lamipran 23. 
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c. Uji Kesamaan Dua Rata-rata 

 Analisis data dengan uji t dan uji Independent Sampel T Test 

dengan menggunakan SPSS Versi 25 dengan taraf signifikansi 5% atau 

0,05. Hipotesis yang akan diuji adalah: 

𝐻0 ∶  𝜇1 =  𝜇2 

𝐻𝑎 ∶  𝜇1 ≠  𝜇2 

 Berdasrkan hasil analisis perhitungan dengan menggunakan SPSS 

Versi 25 diperoleh nilai signifikansi (Sig. (2-tailed)) = 0,331 Sesuai 

dengan dasar pengambilan dari uji Independent Sampel T Test, maka 

dapat disimpulkan bahwa nilai (Sig. (2-tailed)) > 0,05 yaitu 0,331 > 0,05 

artinya H0 diterima. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 

lampiran 24. 

2. Data Posttest 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui kenormalan kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Perhitungan dilakukan dari nilai yang di 

dapat dari pretest. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov yaitu dengan menggunakan SPSS Versi 25 

dengan kriteria : 

1) Jika nilai signifikan (Sig.) > 0,05, maka data posttest siswa 

berdistribusi normal. 

2) Jika nilai signifikan (Sig.) < 0,05, maka data posttest siswa tidak 

berdistribusi normal. 
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  Berdasarkan hasil analisis normalitas data pretest dengan uji 

Kolmogorov-Smirnov menggunakan SPSS Versi 25 diperoleh nilai 

signifikansi untuk kelas eksperimen 0,180 dan 0,146 untuk kelas 

kontrol. Berdasarkan kriteria pengujian diperoleh nilai signifikansi 

(Sig.) uji Kolmogorov-Smirnov > 0,05 pada kelas eksperimen dan pada 

kelas kontrol. Dapat disimpulkan bahwa data posttest siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. Perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 22. 

b. Uji Homogenitas 

Uji Homogenitas varians digunakan untuk mengatahui keadaan 

varians setiap kelompok, sama ataukah berbeda. Misalnya untuk 

pengujian homogenitas menggunakan uji varians dua peubah bebas, 

hipotesis yang di uji adalah 

𝐻0 ∶  𝜎1  
2 =  𝜎2   

2 (variansinya homogen) 

𝐻𝑎 ∶  𝜎1  
2 ≠  𝜎2   

2 (variansinya heterogen) 

Uji homogenitas data dilakukan dengan menggunakan perhitungan 

SPSS Versi 25. Kriteria pengujiannya adalah: 

1) Jika nilai signifikansi (Sig.) Based On Mean > 0,05, maka varians 

data kedua kelas adalah homogen (terima H0). 

2) Jika nilai signifikansi (Sig.) Based On Mean < 0,05, maka varians 

data kedua kelas adalah tidak homogen (terima Ha). 
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Berdasarkan hasil analisis homogenitas data posttest dengan 

menggunakan perhitungan SPSS Versi 25 diperoleh nilai Signifikansi 

(Sig.) Based On Mean = 0,885 Sesuai dengan kriteria pengujian 

homogenitas data dengan menggunakan SPSS Versi 25 diperoleh nilai 

Signikansi (Sig.) Based On Mean > 0,05 yaitu 0,885 > 0,05, maka H0 

diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua kelas tersebut 

homogen, Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lamipran 23. 

c. Uji Perbedaan Dua Rata-rata 

Analisis data dengan uji t dan uji Independent Sampel T Test dengan 

menggunakan SPSS Versi 25 dengan taraf signifikansi 5% atau 0,05. 

Hipotesis yang akan diuji adalah: 

 𝐻0 ∶  𝜇1 =  𝜇2 

       𝐻𝑎 ∶  𝜇1 ≠  𝜇2 

Berdasrkan hasil analisis perhitungan dengan menggunakan SPSS 

Versi 25 diperoleh nilai signifikansi (Sig. (2-tailed)) = 0,000 Sesuai 

dengan dasar pengambilan dari uji Independent Sampel T Test, maka 

dapat disimpulkan bahwa nilai (Sig. (2-tailed)) < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05 

artinya Ha diterima. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 

lampiran 25. 

C. Uji Hipotesis 

 Dari hasil penelitian pada pretest menunjukkan bahwa kelas eksperimen 

dan kelas kontrol memiliki kondisi yang sama, dan setelah dilakukan uji 

normalitas dan uji homogenitas menunjukkan bahwa kedua kelas tersebut 
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berdistribusi normal dan homogen. Kemudian dilakukan uji kesamaan rata-rata 

dan hasil kedua kelas tersebut memiliki rata-rata yang sama. 

Dari uji persayaratan posttest terlihat bahwa kedua kelas tersebut 

berdistribusi normal dan homogen maka untuk menguji hipotesis menggunakan 

statistic parametric dengan rumus uji t dan uji Independent Sampel T Test 

dengan menggunakan SPSS Versi 25, yaitu uji perbedaan rata-rata yang akan 

menentukan pengaruh model problem based learning terhadap kemempuan 

berpikir kreatif pada pokok bahasan bangun ruang sisi datar. Hipotesis yang 

akan diuji adalah: 

Jika 𝐻0 ∶  𝜇1 >  𝜇2 artinya rata-rata penggunaan model problem based 

learning terhadap kemampuan berpikir kreatif pada pokok bahasan bangun 

ruang sisi datar tidak lebih baik dari rata-rata kemampuan berpikir kreatif pada 

pokok bahasan bangun ruang sisi datar dengan tanpa menggunakan model 

problem based learning   

Jika 𝐻𝑎 ∶  𝜇1 ≤  𝜇2 artinya rata-rata model problem based learning 

terhadap kemampuan berpikir kreatif pada pokok bahasan bangun ruang sisi 

datar  lebih baik dari rata-rata kemampuan berpikir kreatif pada pokok bahasan 

bangun ruang sisi datar dengan tanpa menggunakan model problem based 

learning   

Berdasarkan hasil analisis uji Independent Sampel T Test menggunakan 

SPSS Versi 25 diperoleh nilai signifikansi (Sig. (2-tailed)) = 0,000. Sesuai 

dengan dasar pengambilan dari uji Independent Sampel T Test, maka dapat 

disimpulkan bahwa nilai (Sig. (2-tailed)) < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05 artinya Ha 
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diterima. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 25 Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa “Terdapat Pengaruh Yang Signifikan Model 

Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Pada 

Pokok Bahasan Bangun Ruang Sisi Datar Di Kelas VIII Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 1 Padang Lawas”. 

Dari perhitungan di atas jelas terlihat penolakan H0 dan penerimaan Ha. 

Dengan demikian  𝐻𝑎 ∶  𝜇1 ≤  𝜇2 diterima, artinya rata-rata model problem 

based learning terhadap kemampuan berpikir kreatif pada pokok bahasan 

bangun ruang sisi datar  lebih baik dari rata-rata kemampuan berpikir kreatif 

pada pokok bahasan bangun ruang sisi datar dengan tanpa menggunakan model 

problem based learning. 

Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

penggunaan model problem based learning pada pokok bahasan bangun ruang 

sisi datar di kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Padang Lawas. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Padang 

Lawas. Yang melibatkan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dimana kelas ekperimen yang berjumlah 30 siswa dan kelas kontrol berjumlah 

32 siswa. Pada bagian ini diuraikan deskripsi dan interpretasi data sebagai hasil 

penelitian. Deskripsi data dilakukan terhadap kemampuan berpikir kreatif yang 

diajar dengan model problem based learning. 

Berdasarkan hasil peneitian menunjukkan bahwa kedua kelas baik kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol dimulai pada saat kondisi yang sama, 
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diketahui setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas pada nilai 

pretest, dilihat dari hasil nilai rata-rata pretest kelas eksperimen = 57,83 dan 

hasil nilai rata-rata pretest kelas kontrol = 61,09. 

Dari hasil analisis data, soal posttest yang diberikan kepada siswa untuk 

mengukur hasil belajar siswa diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen = 82,67 

dan kelas kontrol = 68,13 Berdasarkan pengolahan data dengan menggunakan 

uji t, kedua kelas memiliki perbedaan, dimana nilai (Sig. (2-tailed)) < 0,05 yaitu 

0,000 < 0,05. Berarti Ha  diterima. 

Berdasarkan penyajian dan analisis data yang yang telah dilakukan 

menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara 𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dengan 𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

Hasil analisa dengan uji t diperoleh 𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = 6,349 dan diketahui nilai dengan 

𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 peluang 5% dan dkn = (30 + 32) - 2 = 60 diperoleh 𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,000.  Dari 

nilai tersebut dapat diketahui bahwa nilai 𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ˃ 𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu  6,349 ˃ 2,000 

maka H0 ditolak dan Ha diterima atau terdapat pengaruh yang signifikan 

penggunaan model problem based learning pada pokok bahasan bangun ruang 

sisi datar di kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Padang Lawas.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Ari Septian, dan Riki 

Rizkiandi bahwa peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa yang belajar 

dengan model pembelajaran problem based learning lebih baik daripada siswa 

yang belajar dengan pembelajaran konvensional dan secara umum sikap siswa 

terhadap pembelajaran matematika dengan model pembelajaran problem based 

learning adalah positif dibuktikan dengan hasi l nilai rata-rata di kelas 

eksperimen lebih baik daripada di kelas kontrol yaitu kelas ekperimen = 78,33 
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dan kelas kontrol 49,26.39 Penelitian yang dilakukan Trisna Rukhmana yaitu 

terdapat pengaruh model pembelajaran problem based learning terhadap 

kemampuan berpikir kreatif matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Sungai 

Penuh tahun pelajaran 2020/2021 dengan proses pembelajaran problem based 

learning yang terjadi pada materi teorema phytagoras di kelas eksperimen dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematika siswa dengan nilai rata-

rata = 9,2272, S = 1,4146, 𝑆2=2,0011.40 Hasil dari penelitian yang relevan ini 

cendrung sama sehingga dijadikan penelitian yang relevan oleh peneliti, hasil 

dari penelitiannya adalah kemampuan berpikir kreatif ketika menggunakan 

model pembelajaran tertentu mendapatkan hasil penelitian yang berbeda.  

Model pembelajaran problem based learning dapat mempengaruhi 

kemampuan berpikir kreatif  dengan adanya peningkatan nilai yang diperoleh 

siswa. Siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran problem based 

learning hasil lebih baik dalam pencapaian indikator kemampuan berpikir 

kreatif dibandingkan siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran 

ceramah. Hal ini dikarenakan pembelajaran berdasarkan masalah (problem 

based learning) adalah suatu model pembelajaran yang didasarkan pada prinsip 

mengunakan masalah sebagai titik akuiisi dan integasi pengetahuan baru.  

Oleh karena itu model pembelajaran problem based learning 

menciptakan kegiatan meransang keingitahuan siswa yaitu dengan memberikan 

                                                             
39Ari Septian, Riki Rizkiandi, “Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) Terhadap 

Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa…,hlm. 8 

  
40Trisna Rukhmana, “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Pada Pembelajaran Matematika Di Kelas VIII” 

Jurnal Edu Research, Vol. 3, No. 2, Juni 2022  
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masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa, kerja kelompok, 

atau laporan dan mempersentasikannya. Dengan kegiatan tersebut menjadikan 

model problem based learning disukai oleh siswa sehingga siswa lebih 

termotivasi untuk mengikuti proses pembelajaran. Sedangkan model ceramah 

adalah pembelajaran langsung yang lebih didominasi oleh guru yang 

menyebabkan siswa lebih banyak mendengar, menyimak dan menghafal dari 

pada menemukan sendiri suatu konsep, sehingga siswa sulit memahami materi 

yang diajarkan dan hanya aktif dalam mendengar penjelasan guru kemudian 

mencatat di buku apa yang disampaikan guru. 

E. Keterbatasan Penelitian  

 Seluruh rangkaian penelitian telah dilakukan sesuai dengan langkah-

langkah yang telah diterapkan dalam metodologi penelitian. Pelaksanaan 

penelitian ini dilakukan dengan penuh kehati-hatian dengan langkah-langkah 

yang sesuai dengan prosedur penelitian eksperimen. Hal ini dilakukan agar 

mendapat hasil sebaik mungkin. Namun untuk mendapatkan hasil yang 

sempurna tidaklah mudah, karena dalam pelaksanaan penelitian ini adanya 

beberapa keterbatasan, antara lain yaitu: 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada pelajaran matematika khususnya materi 

bangun ruang sisi datar sehingga belum dapat dilihat hasilnya pada pokok 

bahasan matematika lainnya. 

2. Kondisi siswa yang merasa bingung dan canggung pada awal proses 

pembelajaran dengan menggunakan model problem based learning karena 

siswa terbiasa menggunakan pembelajaran konvensional. 
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3. Profesionalisme sebagai guru masih belum maksimal baik dalam 

menyampaikan dan menjelaskan bahan pelajaran kepada peserta didik. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data. Maka peneliti 

mengambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan model 

problem based learning terhadap kemampuan berpikir kreatif pada pokok 

bahasan bangun ruang sisi datar. Hal ini ditunjukkan dari hasil uji hipotesis 

yang menunjukkan bahwa 𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ˃ 𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu  6,349 ˃ 2,000. Dari 

perhitungan tersebut jelas bahwa 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎   diterima. Dengan 

demikian terdapat pengaruh yang signifikan model problem based learning 

terhadap kemampuan berpikir kreatif pada pokok bahasan bangun ruang sisi 

datar di kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Padang Lawas.  

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka yang menjadi saran 

peneliti dalam hal ini adalah:.  

1. Bagi Siswa, Diharapkan siswa dapat meningkatkan keaktifan belajar 

dan dapat mengembangkan kemampuan berpikir kreatif khusunya 

dalam pembelajaran matematika. 

2. Bagi Guru, Peneliti membuktikan bahwa penerapan metode problem 

based learning dapat memberikan pengaruh yang positif untuk belajar 

matematika siswa sehingga dapat dijadikan sebagai pertimbangan 

model pembelajaran di kelas khususnya pembelajaran matematika. 
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3. Bagi Kepala Sekolah, metode pembejalaran ini bisa disarankan kepada 

guru-guru untuk diterapkan pada pembelajaran di dalam kelas baik pada 

bidang studi matematika ataupun bidang studi lainnya. 

4. Bagi Peneliti disarankan untuk dapat melanjutkan penelitian ini atau 

menerapkan model yang berhubungan dengan metode pembelajaran 

yang menarik lainnya 
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Lampiran 1 

Soal Pretest 

1. Sebuah kubus memiliki panjang rusuk 12 cm. hitunglah luas permukaan 

kubus tersebut! 

2. Eriek  mempunyai karton untuk membuat sebuah tempat tissue berbentuk 

kubus dengan sisi kubus 20 cm, jika karton yang akan dibuat dengan luas 

2.400 𝑐𝑚2.  maka cukupkah karton tersebut untuk membuat tempat tissue 

yang diinginkan oleh Eriek? Berikan alasannya! 

3. Perhatikan gambar berikut  

 

 

  

Volume balok diatas adalah ….kubus satuan 

4. Bagus mempunyai akuarium berbentuk prisma segiempat, dengan alasnya 

berbentuk persegi. Akuarium Bagus memiliki volume maksimal 60.000 

cm3 . Bagus berencana akan membuat akuarium yang lain dengan volume 

maksimal yang sama. Ada berapa banyak akuarium yang dapat dibuat 

Bagus, sehingga ketika Bagus menuangkan air pada akuarium barunya, air 

tidak tumpah? 

5. Kementrian pariwisata Indonesia berencana akan membuat replika 

piramida. Mereka berencana membuat dengan alas persegi dengan ukuran 

sisi 80 cm dan tinggi segitiga 60 cm. Jika meraka akan membangun dan 

seluruh bagian piramida akan ditutup ubin, berapa banyak ubin yang 

mereka butuhkan?

https://1.bp.blogspot.com/-nIwhU1X-8CQ/Wve0Uen-ZeI/AAAAAAAAA9Y/5y5YqlZB_YId4OqgZ-KrRnLZHiMbK942gCLcBGAs/s1600/17.PNG


 
 

 
 

Lampiran 2 

Soal post test 

1. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

Hitunglah volume bangun tersebut! (originality) 

2. Dedi akan membuat 10 buah kerangka balok yang masing-masing 

berukuran 16 cm x 10 x 8 cm, hitunglah jumlah panjang besi yang 

diperlukan untuk membuat balok tersebut! (Elaboration) 

3. Apabila panjang rusuk bidang alas suatu prisma tegak segi empat adalah 4 

cm dan 4,5 cm, sedanglan tingginya 3 cm. Hitunglah luas permukaan prisma 

tersebut dengan 2 cara yang berbeda! (Flexibility)  

4. Sebuah limas segitiga beraturan dengan luas permukaan 400 𝑐𝑚2, Jika 

untuk alasnya dapat dibuat dengan panjang alas bilangan asli kurang dari 8, 

maka berapa kemungkinan ukuran tinggi segitiga pada limas dengan luas 

permukaan yang telah diketahui? (Fluency) 



 
 

 
 

5. Sebuah atap gedung berbentuk limas memiliki volume 200 𝑐𝑚3 . Jika atap 

gedung itu berbentuk limas dengan alas persegi, hitunglah ukuran sisi alas 

atap dan tinggi atap yang mungkin! (Fluency)



 
 

 
 

Kunci Jawaban Pretest 

1. Diketahui : s = 12 cm 

Ditanya    : Luas permukaan kubus? 

Penyelesaian : 

Luas permukaan kubus = 6𝑠2 

= 6 x s x s 

= 6 x 12 cm x 12 cm 

= 864 

2. Diketahui : luas karton = 2.400 𝑐𝑚2. 

Panjang rusuk tissue yang diinginkan = 20 cm  

Ditanya : cukupkah karton tersebut 

Penyelesaian : 

Luas permukaan tempat tissue = 6 x 20 cm x 20 cm  

Luas karton = 2.400 𝑐𝑚2 

= 6 x 400 𝑐𝑚2  

= 2.400 𝑐𝑚2 

Luas karton = luas permukaan tissue yang diinginkan  

Sehingga luas karton yang dimiliki Eriek cukup untuk membuat tissue  

3. Banyak kubus satuan pada bagian bawah = 8 × 4  

                                                                   = 32 

Banyak kubus satuan pada bagian atas = 8 × 4 

                                                               = 32 

Jumlah kubus satuan pada balok = 8 × 4 × 2 

                                                     = 32 × 2 

                                                     = 64 

Jadi, volume balok di atas adalah 64 kubus satuan. 

4. Diketahui: Bagus mempunyai akuarium berbentuk prisma segiempat. Alas 

akuarium berbentuk persegi. Akuaruim Bagus mempunyai volume 



 

 
 

maksimal 60.000 cm3 . Bagus berencana akan membuat akuarium yang 

lain dengan volume maksimal yang sma.  

Ditanya: ada berapa kemungkinan banyak akuarium yang dapat dibuat 

Bagus, sehingga ketika Bagus menuangkan air pada akuarium batunya, air 

tidak tumpah? 

 Dijawab:  

Volume prisma segiempat beraturan = luas alas x tinggi prisma 

                                                                   = (s x s) x tinggi prisma 

             Misalnya Bagus akan membuat akuarium dengan panjang alas 50 cm dan 

tinggi 24 cm   

             volume prisma segiempat beraturan = luas alas x tinggi prisma 

                                                                               = (s x s) x tinggi prisma 

                                                                               = (50 x 50) x 24 

                                                                               = 2500 x 24  

                                                                               = 60.000 cm3 

5. Diketahui: ukuran sisi alas limas 80 cm dan tinggi segitiga pada sisi 60 cm 

Ditanya: berapa banyak ubin yan dibutuhkan?  

Jawab: Luas permukaan limas = luas alas + luas seluruh sisi tegak 

 Luas permukaan limas persegi = luas alas + 4 x luas segitiga  

                                                        = (s x s) + 4 ( 
1

2
𝑥 𝑎 𝑥 𝑡 ∆)  

Luas permukaan limas persegi dengan alas 80 dan tinggi segitiga 60 

adalah 

 Luas permukaan limas persegi = (80 x 80) + 4 ( 
1

2
𝑥 80 𝑥 60) 

                                                       = (6400) + 4(2400) 

                                                       = 16000 𝑐𝑚2 

Luas permukan limas persegi = 16000 𝑐𝑚2 



 

 
 

 Jika akan digunakan ubin dengan ukuran 10 x 10 maka kemungkinan 

banyak ubin yang digunakan adalah  

Luas ubin = 10 x 10 = 100 𝑐𝑚2  

Maka banyak ubin yang dibutuhkan adalah Banyak ubin =
16000 𝑐𝑚2

100𝑐𝑚2  = 160 

ubin



 

 
 

Kunci Jawaban Post Test 

1. Diketahui : s = 12 cm 

       p = 16 cm 

       l  = 12 cm 

       t  = 9 + 12 = 21 cm 

Ditanya    : Volume bangun  

Volume kubus = s x s x s 

                        = 12 x 12 x 12 

                        = 1728 cm³ 

Volume balok = p x l x t 

                       = 16 x 12 x 21 

                       = 4032 cm³ 

Sehingga, 

Volume bangun    =  Volume kubus + Volume balok 

                              = 1728 cm³ + 4032 cm³ 

                              = 5760 cm³ 

Jadi volume bangun tersebut ialah 5760 cm³. 

2. Diketahui : p = 16 cm, l = 10, t = 8 cm 

Ditanya    : jumlah panjang besi yang diperlukan untuk membuat balok  

Penyelesaian : 

 cara 1 

4 batang besi berukuran 16 cm, yaitu : 4 x 16 cm  

4 batang besi berukuran 10 cm, yaitu : 4 x 10 cm  

4 batang besi berukuran 8 cm, yaitu : 4 x 8 cm 



 

 
 

Jadi, jumlah panjang besi yang diperlukan untuk membuat 10 kerangka 

balok 

= 10 ((4 x 16) + ( 4 x 10) + (4 x 8)) 

=10 (64 +  40 + 32) 

=1.360 cm  

Cara 2 

Jumlah panjang besi yang diperlukan untuk membuat 10 kerangka balok  

= 10 x 4 (p + l + t) 

= 10 x 4 (16 + 10 + 8) 

= 1.360 cm 

3. Cara I:  

Luas permukaan prisma tegak segi empat = 2 (pl + pt + lt) 

       = 2 (4.4,5 + 4.3 + 4,5 .3) 

       = 2(18 + 12 +13,5) 

        = 2 (43,5)  

        = 87  

Jadi, luas permukaan prisma tegak segi empat adalah 87 

 Cara II: 

 Luas permukaan prisma tegak segi empat = 2 x luas alas + keliling alas x 

tinggi prisma =2 x (4 x 4,5) + ((4 + 4,5 + 4 + 4,5) x 3) = 2 x 18 + 17 x 3 = 

36 + 51 = 87  



 

 
 

Jadi, luas permukaan prisma tegak segi empat adalah 87  

Catatan: Alasan soal mampu mengukur indikator flexibility pada 

kemampuan berpikir kreatif matematis adalah soal dapat dikerjakan lebih 

dari satu cara yang berbeda 

4. Luas permukaan limas = luas alas + luas seluruh sisi tegak  

Luas permukaan limas segitiga beraturan = luas alas + 3 luas segitiga 

 Luas permukaan limas segitiga = ( 
1

2
 𝑥 𝑎 𝑥 𝑡) + 3( 

1 

2
 𝑥 𝑎 𝑥 𝑡∆) 

 Karena alas segitiga sama dengan alas sisi alasnya 

             Luas permukaan limas segitiga = 
1

2
𝑥 𝑎 𝑥 𝑡 + 

3 

2
𝑥 𝑎 𝑥 𝑡 = 

4 

2
𝑥 𝑎 𝑥 𝑡 = 2 𝑥 𝑎 𝑥 

𝑡  

a. Kemungkinan 1 Misalkan alas segitiga 2 cm maka  

Luas permukaan limas segitiga = 2 𝑥 𝑎 𝑥 𝑡  

400 = 2 x 2 x t 

 t = 
400

4
 

t = 100 cm  

Maka ukuran alas segitiga yaitu 2 cm dengan tinggi 100 cm 

b. Kemungkinan 2 

 Misalkan alas segitiga 4 cm maka 

 Luas permukaan limas segitiga = 2 𝑥 𝑎 𝑥 𝑡  

400 = 2 x 4 x t  



 

 
 

t     = 
400

8
 

t     = 50 cm  

Maka ukuran alas segitiga yaitu 4 cm dengan tinggi 50 cm 

c. Kemungkinan 3 Misalkan alas segitiga 5 cm 

 maka Luas permukaan limas segitiga =2 𝑥 𝑎 𝑥 𝑡  

400 = 2 x 5 x t  

t      = 
400

10
 

t      = 40 cm  

Maka ukuran alas segitiga yaitu 5 cm dengan tinggi 40 cm  

Catatan: Alasan soal mampu mengukur indikator fluency pada 

kemampuan berpikir kreatif matematis adalah soal dapat 

dikerjakan lebih dari satu kemungkinan jawaban 

5. Diketahui: volume limas 200 m3 . Alas limas berbentuk persegi. 

 Ditanya: ukuran sisi alas dan tinggi atap?  

Jawab:  

Volume limas = 
1

3
x luas alas x tinggi  

a.  Kemungkinan 1 Diketahui bahwa alasnya berbentuk persegi  

Misalkan ukuran alasnya adalah 2 m x 2 m  

Maka dengan ukuran yang telah diketahui sehingga tinggi limas adalah 

Volume limas = 
1

3
 x luas alas x tinggi  



 

 
 

200                = 
1

3
 x ( s x s) x tinggi limas  

200                =  
1

3
x ( 2 x 2) x tinggi limas 

 200               =  
1

3
 x 4 x tinggi limas 

 200              =  
1

3
x tinggi limas  

200 x 3         = 4 x tinggi limas  

Tinggi limas = 150 m  

Jadi ukuran sisi alas 2 m x 2 m, dengan tinggi limas 150 m  

b.  Kemungkinan 2  

Diketahui bahwa alasnya berbentuk persegi  

Misalkan ukuran alasnya adalah 4 m x 4 m  

Maka dengan ukuran yang telah diketahui sehingga tinggi limas adalah 

Volume limas = 
1

3
 x luas alas x tinggi 

 200                = 
1

3
 x ( s x s) x tinggi limas  

200                 = 
1

3
 x ( 4 x 4) x tinggi limas 

 200               = 
1

3
 x 16 x tinggi limas 

 200              = 
16

3
 x tinggi limas  

200 x 3         = 16 x tinggi limas  

Tinggi limas = 37,5 m 

 Jadi ukuran sisi alas 4 m x 4 m, dengan tinggi limas 37,5 m   



 

 
 

c. Kemungkinan 3 Diketahui bahwa alasnya berbentuk persegi  

Misalkan ukuran alasnya adalah 5 m x 5 m  

Maka dengan ukuran yang telah diketahui sehingga tinggi limas adalah 

Volume limas =
1

3
 x luas alas x tinggi 

 200             = 
1

3
x ( s x s) x tinggi limas  

200           = 
1

3
x ( 5 x 5) x tinggi limas  

200          =
1

3
 x 25 x tinggi limas  

200         = 
25

3
x tinggi limas 

200 x 3  = 25 x tinggi limas  

            Tinggi limas = 24 m  

Jadi ukuran sisi alas 5 m x 5 m, dengan tinggi limas 24m 

 Catatan: Alasan soal mampu mengukur indikator fluency pada 

kemampuan berpikir kreatif matematis adalah soal dapat dikerjakan lebih 

dari satu kemungkinan jawaban



 

 
 

Lampiran 3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Kelas Eksperimen 

Nama Sekolah  : Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Padang Lawas 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/Genap (2) 

Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit 

A. Kompetensi Inti 

1) KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya serta 

menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, 

peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai 

dengan perkembangan anak dilingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat, 

dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional. 

2) KI-2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya 

diri,, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai 

dengan perkembangan anak dilingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat, 

dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional. 

3) KI-3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan factual, konseptual, 

procedural, dan metakognitif padatingkat teknis dan spesifik sederhana 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, tekhnologi, seni, 



 

 
 

budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

4) KI-4 : Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara 

kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah 

konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 

sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori. 

B. Kompetensi Dasar   

3.9  Membedakan dan menentukan luas permukaan dan volume kubus dan 

balok 

4.9  Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan dan 

volume kubus dan balok 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. Berpikir kreatif dalam menemukan rumus luas permukaan dan volume 

kubus dan balok 

2. Berpikir kreatif dalam menyelesaikan masalah dengan menerapkan 

konsep luas permukaan dan volume kubus dan balok 

D. Tujuan Pembelajaran 

Dengan menerapkan model problem based learning (PBL) diharapkan 

siswa dapat: 

1. Dapat menunjukkan unsur-unsur atau bagian-bagian kubus dan balok 

2. Dapat mencontohkan bentuk kubus dan balok  

3. Dapat menyelesaikan masalah dengan kreatif  yang berkaitan dengan 

luas permukaan dan volume kubus dan balok 



 

 
 

Pendidikan karakter bangsa yang dibangun 

1. Religius  

2. Mandiri  

3. Disiplin dan jujur 

E. Materi Pembelajaran 

Materi pokok : Bangun ruang sisi datar 

Sub Materi    : kubus dan Balok 

F. Metode dan Model Pembelajaran 

Metode :    a.  Tanya jawab 

  b.  Diskusi kelompok  

  c.  Latihan 

Model pembelajaran problem based learning (PBL) 

G. Alat, dan Sumber Pembelajaran 

Alat : papan tulis, spidol 

Sumber : buku ajar matematika kelas VIII. 

H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Guru 

 

Kegiatan Siswa Waktu 

a. Kegiatan Awal  

1. Membuka 

pembelajaran 

dengan salam 

pembuka  

2. Peneliti memotivasi 

siswa agar 

memperhatikan 

pelajaran untuk 

terlibat aktip dalam 

pembelajaran  

1. Siswa menjawab salam  

2. Siswa mendengarkan peneliti  

3. Siswa mendengarkan 

penjelasan peneliti 

4. Duduk sesuai dengan 

kelompoknya 

10 

menit 



 

 
 

3. Peneliti 

menyampaikan 

pembelajaran  dan 

menghubungkan 

materi sebelumnya 

dengan materi yang 

akan dipelajari 

4. Peneliti membagi 

kelompok yang 

terdiri dari 4 -5 

orang yang 

mempunyai 

kemampuan 

 

b. Kegiatan Inti  

1. Peneliti 

memberikan 

masalah yang sudah 

di siapkan untuk 

diselesaikan oleh 

siswa sesuai dengan 

kelompoknya.  

2. Meminta siswa 

mengemukakan ide 

kelompoknya 

sendiri tentang cara 

menyelesaikan 

masalah tersebut  

3.  Memberikan 

bimbingan dan 

informasi yang 

mungkin 

dibutuhkan oleh 

siswa dalam 

mengisi 

menyelesaikan 

masalah 

4. Siswa 

menyelesaikan soal 

yang diberikan guru 

dengan jawabamn 

mereka sendiri 

5. Memotivasi siswa 

untuk melakukan 

dialog atau diskusi 

1. Siswa Menganalisis soal yang 

di berikan peneliti dan  

2. Peserta didik berdiskusi 

berkerja berkelompok untuk 

mencermati pola-pola yang 

ada dalam masalah  

3. Siswa memberikan ide tentang 

cara untuk menyelesaikan 

masalah tersebut, setiap orang 

memberikan masukan 

terhadap kelompoknya guna 

untuk membangun cara belajar 

aktip 

4. Mengumpulkan dari beberapa 

jawaban teman 

sekelompoknya. 

5. Mendengarkan motivasi guru 

untuk berdiskusi dengan 

teman kelompoknya  

6. Memberikan jawaban yang 

sesuai  

7. Salah satu anggota kelompok 

mempresentasikan hasil 

diskusi kegiatan sebelumnya  

8. Peserta didik memberikan 

tanggapan hasil presentasi 

meliputi tanya jawab untuk 

mengkonfirmasi, melengkapi 

informasi ataupun tanggapan 

lainnya, 

9. Perwakilan dari siswa 

memberikan kesimpulan dari 

70 

menit 



 

 
 

antar teman dalam 

satu kelompok 

6. Membimbing atau 

mengamati siswa 

dalam 

menyimpulkan hasil 

yang diperoleh oleh 

kelompok 

7. Mendorong siswa 

untuk menyajikan 

hasil kelompoknya 

dengan cara 

menunjukkan 

beberapa kelompok 

secara acak untuk 

mempersentasekan 

hasil diskusi 

kelompok di depan 

kelas 

8. Peneliti 

memberikan 

penguatan 

9. Membantu siswa 

mengkaji ulang 

proses atau hasil 

pemecahan masalah 

yang telah 

dipersentasikan di 

depan kelas 

masalah yang diberikan oleh 

peneliti. 

c. Kegiatan Akhir 

1.Bersama siswa 

membuat kesimpulan 

terhadap materi 

pelajaran 

2.Peneliti 

mengumpulkan 

jawaban siswa 

3.Peneliti memberikan 

latihan dan 

menyuruh siswa 

untuk membaca 

materi yang akan 

datang  

4.Menutup 

pembelajaran dengan 

do’a  

1. Bersamadengan guru membuat 

kesimpulan terhadap materi 

pelajaran  

2.  Siswa menyerahkan jawaban 

berdasarkan kelompok 

3. Mencatat latihan yang 

diberikan peneliti dan 

mempersiapkan materi yang 

akan dipelajari selanjutnya  

4. Ikut serta dalam berdo’ 

10 

menit 



 

 
 

 

I. Penilaian  

Penilaian pengetahuan : Tes tertulis bentuk uraian  

        Padangsidimpuan,       

Mengetahui, 

Guru Matematika Kelas VIII    Peneliti 

 

 

Tengku Taufik Azhar, M.Pd.    Lanna sari pulungan  

NIP. 19890221 201903 1 006    NIM. 1820200076 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Kelas Eksperimen 

Nama Sekolah  : Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Padang Lawas 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/Genap (2) 

Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit  

A. Kompetensi Inti 

1) KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya serta 

menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, 

peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai 

dengan perkembangan anak dilingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat, 

dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional. 

2) KI-2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya 

diri,, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai 

dengan perkembangan anak dilingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat, 

dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional. 

3) KI-3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan factual, konseptual, 

procedural, dan metakognitif padatingkat teknis dan spesifik sederhana 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, tekhnologi, seni, 



 

 
 

budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

4) KI-4 : Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara 

kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah 

konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 

sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori. 

B. Kompetensi Dasar   

3.9  Membedakan dan menentukan luas permukaan dan volume prisma dan 

limas 

4.9  Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan dan 

volume prisma dan limas 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. Berpikir kreatif dalam menemukan rumus luas permukaan dan volume 

prisma dan limas 

2. Berpikir kreatif dalam menyelesaikan masalah dengan menerapkan 

konsep luas permukaan dan volume prisma dan limas 

D. Tujuan Pembelajaran 

Dengan menerapkan model problem based learning (PBL) diharapkan siswa 

dapat: 

1. Dapat menunjukkan unsur-unsur atau bagian-bagian prisma dan limas 

2. Dapat mencontohkan bentuk prisma dan limas 

3. Dapat menyelesaikan masalah dengan kreatif  yang berkaitan dengan 

luas permukaan dan volume prisma dan limas 



 

 
 

Pendidikan karakter bangsa yang dibangun 

1. Religius  

2. Mandiri  

3. Disiplin dan jujur 

E. Materi Pembelajaran 

Materi pokok : Bangun ruang sisi datar 

Sub materi     : Prisma dan Limas  

F. Metode dan Model Pembelajaran 

Metode :  a. Tanya jawab  

  b. Latihan  

Model pembelajaran problem based learning (PBL) 

G. Alat, dan Sumber Pembelajaran 

Alat : papan tulis, spidol 

Sumber : buku ajar matematika kelas VIII. 

H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Guru 

 

Kegiatan Siswa Waktu 

a.Kegiatan Awal  

1. Membuka pembelajaran 

dengan salam pembuka  

2. Peneliti memotivasi 

siswa agar 

memperhatikan 

pelajaran untuk terlibat 

aktip dalam 

pembelajaran  

3. Peneliti menyampaikan 

pembelajaran  dan 

menghubungkan materi 

sebelumnya dengan 

1. Siswa 

menjawab 

salam  

2. Siswa 

mendengarkan 

peneliti 

3. Siswa 

mendengarkan 

penjelasan 

peneliti 

4. Duduk sesuai 

dengan 

kelompoknya  

 

10 enit 



 

 
 

materi yang akan 

dipelajari 

4. Peneliti membagi 

kelompok yang terdiri 

dari 4 -5 orang yang 

mempunyai kemampuan 

heterogen  

 

 

b. Kegiatan Inti  

1. Peneliti memberikan 

masalah yang sudah di 

siapkan untuk 

diselesaikan oleh siswa 

sesuai dengan 

kelompoknya.  

2. Meminta siswa 

mengemukakan ide 

kelompoknya sendiri 

tentang cara 

menyelesaikan masalah 

tersebut  

3. Memberikan bimbingan 

dan informasi yang 

mungkin dibutuhkan 

oleh siswa dalam 

mengisi menyelesaikan 

masalah 

4. Siswa menyelesaikan 

soal yang diberikan guru 

dengan jawaban mereka 

sendiri 

5. Memotivasi siswa untuk 

melakukan dialog atau 

diskusi antar teman 

dalam satu kelompok 

6. Membimbing atau 

mengamati siswa dalam 

menyimpulkan hasil 

yang diperoleh oleh 

kelompok 

7. Mendorong siswa untuk 

menyajikan hasil 

kelompoknya dengan 

cara menunjukkan 

beberapa kelompok 

1. Siswa 

Menganalisis soal 

yang di berikan 

peneliti dan  

2. Peserta didik 

berdiskusi berkerja 

berkelompok 

untuk mencermati 

pola-pola yang ada 

dalam masalah  

3. Siswa memberikan 

ide tentang cara 

untuk 

menyelesaikan 

masalah tersebut, 

setiap orang 

memberikan 

masukan terhadap 

kelompoknya guna 

untuk membangun 

cara belajar aktip 

4. Mengumpulkan 

dari beberapa 

jawaban teman 

sekelompoknya.  

5. Mendengarkan 

motivasi guru 

untuk berdiskusi 

dengan teman 

kelompoknya  

6. Memberikan 

jawaban yang 

sesuai  

7. Salah satu anggota 

kelompok 

mempresentasikan 

hasil diskusi 

70 menit 



 

 
 

secara acak untuk 

mempersentasekan hasil 

diskusi kelompok di 

depan kelas 

8. Peneliti memberikan 

penguatan 

9. Membantu siswa 

mengkaji ulang proses 

atau hasil pemecahan 

masalah yang telah 

dipersentasikan di depan 

kelas 

kegiatan 

sebelumnya  

8. Peserta didik 

memberikan 

tanggapan hasil 

presentasi meliputi 

tanya jawab untuk 

mengkonfirmasi, 

melengkapi 

informasi ataupun 

tanggapan lainnya, 

9. Perwakilan dari 

siswa memberikan 

kesimpulan dari 

masalah yang 

diberikan oleh 

peneliti. 

c.Kegiatan Akhir 

1. Bersama siswa membuat 

kesimpulan terhadap 

materi pelajaran 

2. Peneliti mengumpulkan 

jawaban siswa 

3.  Peneliti memberikan 

latihan dan menyuruh 

siswa untuk membaca 

materi yang akan datang  

4. Menutup pembelajaran 

dengan do’a  

1. Bersamadengan 

guru membuat 

kesimpulan 

terhadap materi 

pelajaran  

2. Siswa 

menyerahkan 

jawaban 

berdasarkan 

kelompok 

3. Mencatat latihan 

yang diberikan 

peneliti dan 

mempersiapkan 

materi yang akan 

dipelajari 

selanjutnya  

4. Ikut serta dalam 

berdo’ 

10 menit 

 

 

 

 



 

 
 

 

I. Penilaian  

Penilaian pengetahuan : Tes tertulis bentuk uraian  

        Padangsidimpuan,       

Mengetahui, 

Guru Matematika Kelas VIII    Peneliti 

 

 

Tengku Taufik Azhar, M.Pd.    Lanna sari pulungan  

NIP. 19890221 201903 1 006    NIM. 1820200076



 

 
 

Lampiran 4 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Kelas Kontrol 

Nama Sekolah  : Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Padang Lawas 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/Genap (2) 

Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit  

A. Kompetensi Inti 

5) KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya serta 

menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri,, 

peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai 

dengan perkembangan anak dilingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat, 

dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional. 

6) KI-2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya 

diri,, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai 

dengan perkembangan anak dilingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat, 

dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional. 

7) KI-3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan factual, konseptual, 

procedural, dan metakognitif padatingkat teknis dan spesifik sederhana 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, tekhnologi, seni, 



 

 
 

budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

8) KI-4 : Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara 

kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah 

konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 

sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.9 Membedakan dan menentukan 

luas permukaan dan volume bangun 

ruang sisi datar (kubus, balok, 

prisma, limas) 

3.9.1 Menentukan luas permukaan 

bangun ruang sisi datar kubus 

 4.9 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan luas permukaan dan 

volume bangun ruang sisi datar 

(kubus, balok, prisma, limas)  

4.9.1 Menyelesaikan permasalahan 

yang terkait dengan luas permukaan 

bangun ruang sisi datar kubus 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

a. Peserta didik dapat menunjukkan unsur-unsur atau bagian-bagian kubus, 

balok, prisma, limas 

b. Peserta didik dapat mencontohkan bentuk kubus, balok, prisma dan limas  

c. peserta didik diharapkan mampu membedakan dan menentukan luas 

permukaan bangun ruang kubus, balok, prisma, dan limas 

D. Materi Pembelajaran 

Materi pokok : Bangun ruang sisi datar 

E. Metode dan Model Pembelajaran 

Metode :  a. konvensional 

  b. Tanya jawab 



 

 
 

  c. Diskusi kelompok  

  d. Latihan 

F. Alat, dan Sumber Pembelajaran 

Alat : papan tulis, spidol 

Sumber : buku ajar matematika kelas VIII. 

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

1. Pendahuluan 10 Menit 

 Membuka pelajaran dengan mengintruksi siswa untuk berdoa  

 Memotivasi siswa untuk belajar aktif  

2. Kegiatan Inti 70 Menit 

 Guru menjelaskan pengertian kubus, balok, prisma, limas menjelaskan 

luas permukaan dan volume kubus dan balok, serta membuat contoh, 

peserta didik mendengarkan dan mencatat penjelasan dari guru 

 Siswa berdiskusi dengan teman sebangkunya mengenai materi kubus 

dan balok 

 Membahas contoh soal seperti contoh yang ada di buku  

 Siswa mengerjakan tugas latihan soal-soal  

3.  Penutup 10 Menit 

 Dengan bimbingan guru, siswa diminta membuat rangkuman.  

 Siswa dan guru melakukan refleksi 

 Guru memberikan (PR) dari buku paket  

 Guru menutup pembelajaran dengan mengintruksi siswa untuk berdo’a. 

 



 

 
 

H. Penilaian  

Penilaian pengetahuan : Tes tertulis bentuk uraian  

 

 

 

        Padangsidimpuan,       

Mengetahui, 

Guru Matematika Kelas VIII    Peneliti 

 

 

Tengku Taufik Azhar, M.Pd.    Lanna sari pulungan  

NIP. 19890221 201903 1 006    NIM. 1820200076 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 

Lampiran 9 

DAFTAR NILAI UJI COBA INSTRUMEN PRETEST 

No 
Nama 

Siswa 

Nomor Butir Soal Jumlah 

Skor 
Nilai 

1 2 3 4 5 

1 Siswa 1 4 3 2 2 3 14 70 

2 Siswa 2 4 4 4 3 2 17 85 

3 Siswa 3 3 2 1 3 3 12 60 

4 Siswa 4 3 2 2 3 3 13 65 

5 Siswa 5 2 2 2 2 3 11 55 

6 Siswa 6 4 4 4 2 4 18 90 

7 Siswa 7 4 3 3 4 4 18 90 

8 Siswa 8 3 2 3 3 3 14 70 

9 Siswa 9 3 2 2 3 1 11 55 

10 Siswa 10 2 2 2 2 2 10 50 

11 Siswa 11 3 2 1 2 2 10 50 

12 Siswa 12 3 2 2 3 2 12 60 

13 Siswa 13 3 3 2 2 2 12 60 

14 Siswa 14 3 2 2 2 2 11 55 

15 Siswa 15 2 2 2 2 3 11 55 

16 Siswa 16 3 4 4 3 3 17 85 

17 Siswa 17 2 2 1 2 2 9 45 

18 Siswa 18 2 3 4 4 4 17 85 

19 Siswa 19 2 2 2 2 2 10 50 

20 Siswa 20 3 2 3 2 2 12 60 

 Jumlah 58 50 48 51 52 259 1295 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 10 

DAFTAR NILAI UJI COBA INSTRUMEN POSTTEST 

No 
Nama 

Siswa 

Nomor Butir Soal Jumlah 

Skor 
Nilai 

1 2 3 4 5 

1 Siswa 1 4 4 4 2 3 17 85 

2 Siswa 2 3 2 2 1 2 10 50 

3 Siswa 3 2 2 1 2 2 9 45 

4 Siswa 4 3 3 3 2 2 13 65 

5 Siswa 5 2 2 2 2 2 10 50 

6 Siswa 6 2 3 3 2 1 11 55 

7 Siswa 7 4 2 3 3 2 14 70 

8 Siswa 8 2 3 2 0 2 9 45 

9 Siswa 9 2 3 4 4 2 15 75 

10 Siswa 10 2 2 2 1 2 9 45 

11 Siswa 11 4 4 3 3 3 17 85 

12 Siswa 12 2 2 1 2 1 8 40 

13 Siswa 13 4 3 4 3 4 18 90 

14 Siswa 14 2 2 1 2 2 9 45 

15 Siswa 15 3 3 3 2 3 14 70 

16 Siswa 16 4 4 3 2 3 16 80 

17 Siswa 17 4 3 3 2 2 14 70 

18 Siswa 18 2 2 1 2 2 9 45 

19 Siswa 19 4 2 2 4 2 14 70 

20 Siswa 20 3 3 2 2 2 12 60 

 Jumlah 58 54 49 43 44 248 1240 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 11 

Validitas dan Reliabilitas Hasil Uji Coba Berpikir Kreatif Soal Pretest 

 

Correlations 

 X01 X02 X03 X04 X05 TOTAL 

X01 Pearson Correlation 1 .578** .354 .224 .196 .552* 

Sig. (2-tailed)  .008 .126 .342 .407 .012 

N 20 20 20 20 20 20 

X02 Pearson Correlation .578** 1 .765** .252 .421 .815** 

Sig. (2-tailed) .008  .000 .284 .064 .000 

N 20 20 20 20 20 20 

X03 Pearson Correlation .354 .765** 1 .432 .464* .811** 

Sig. (2-tailed) .126 .000  .057 .039 .000 

N 20 20 20 20 20 20 

X04 Pearson Correlation .224 .252 .432 1 .411 .678** 

Sig. (2-tailed) .342 .284 .057  .072 .001 

N 20 20 20 20 20 20 

X05 Pearson Correlation .196 .421 .464* .411 1 .698** 

Sig. (2-tailed) .407 .064 .039 .072  .001 

N 20 20 20 20 20 20 

TOTAL Pearson Correlation .552* .815** .811** .678** .698** 1 

Sig. (2-tailed) .012 .000 .000 .001 .001  

N 20 20 20 20 20 20 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Keterangan : Dikatakan valid jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.779 5 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X01 10.0500 6.471 .435 .774 

X02 10.4500 5.418 .728 .681 

X03 10.5500 4.576 .707 .681 

X04 10.4000 6.568 .437 .774 

X05 10.3500 5.924 .495 .758 

 

Keterangan : Dikatakan reliable jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 12 

Validitas dan Reliabilitas Hasil Uji Coba Berpikir Kreatif Soal Posttest 

 

Correlations 

 X01 X02 X03 X04 X05 Total 

X01 Pearson Correlation 1 .504* .572** .390 .614** .826** 

Sig. (2-tailed)  .023 .008 .090 .004 .000 

N 20 20 20 20 20 20 

X02 Pearson Correlation .504* 1 .698** .069 .537* .727** 

Sig. (2-tailed) .023  .001 .772 .015 .000 

N 20 20 20 20 20 20 

X03 Pearson Correlation .572** .698** 1 .376 .545* .862** 

Sig. (2-tailed) .008 .001  .103 .013 .000 

N 20 20 20 20 20 20 

X04 Pearson Correlation .390 .069 .376 1 .194 .578** 

Sig. (2-tailed) .090 .772 .103  .411 .008 

N 20 20 20 20 20 20 

X05 Pearson Correlation .614** .537* .545* .194 1 .742** 

Sig. (2-tailed) .004 .015 .013 .411  .000 

N 20 20 20 20 20 20 

Total Pearson Correlation .826** .727** .862** .578** .742** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .008 .000  

N 20 20 20 20 20 20 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Keterangan : Dikatakan valid jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.796 5 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X01 9.5000 6.263 .692 .718 

X02 9.7000 7.379 .587 .758 

X03 9.9500 5.734 .736 .700 

X04 10.2500 7.671 .331 .838 

X05 10.2000 7.432 .616 .753 

 

Keterangan : Dikatakan reliable  jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙



 

 
 

Lampiran 13 

Perhitungan Tingkat Kesukaran Instrumen Pretest 

No 
Nama 

Siswa 

Nomor Butir Soal Jumlah 

Skor 
Nilai 

1 2 3 4 5 

1 Siswa 1 4 3 2 2 3 14 70 

2 Siswa 2 4 4 4 3 2 17 85 

3 Siswa 3 3 2 1 3 3 12 60 

4 Siswa 4 3 2 2 3 3 13 65 

5 Siswa 5 2 2 2 2 3 11 55 

6 Siswa 6 4 4 4 2 4 18 90 

7 Siswa 7 4 3 3 4 4 18 90 

8 Siswa 8 3 2 3 3 3 14 70 

9 Siswa 9 3 2 2 3 1 11 55 

10 Siswa 10 2 2 2 2 2 10 50 

11 Siswa 11 3 2 1 2 2 10 50 

12 Siswa 12 3 2 2 3 2 12 60 

13 Siswa 13 3 3 2 2 2 12 60 

14 Siswa 14 3 2 2 2 2 11 55 

15 Siswa 15 2 2 2 2 3 11 55 

16 Siswa 16 3 4 4 3 3 17 85 

17 Siswa 17 2 2 1 2 2 9 45 

18 Siswa 18 2 3 4 4 4 17 85 

19 Siswa 19 2 2 2 2 2 10 50 

20 Siswa 20 3 2 3 2 2 12 60 

 total 58 50 48 51 52 259 1295 

 rata-rata 2.9 2.5 2.4 2.55 2.6 12.95 64.75 

 P 0,73 0,63 0,6 0,64 0,65   

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 14 

Perhitungan Tingkat Kesukaran Instrumen Posttest 

No 
Nama 

Siswa 

Nomor Butir Soal Jumlah 

Skor 
Nilai 

1 2 3 4 5 

1 Siswa 1 4 4 4 2 3 17 85 

2 Siswa 2 3 2 2 1 2 10 50 

3 Siswa 3 2 2 1 2 2 9 45 

4 Siswa 4 3 3 3 2 2 13 65 

5 Siswa 5 2 2 2 2 2 10 50 

6 Siswa 6 2 3 3 2 1 11 55 

7 Siswa 7 4 2 3 3 2 14 70 

8 Siswa 8 2 3 2 0 2 9 45 

9 Siswa 9 2 3 4 4 2 15 75 

10 Siswa 10 2 2 2 1 2 9 45 

11 Siswa 11 4 4 3 3 3 17 85 

12 Siswa 12 2 2 1 2 1 8 40 

13 Siswa 13 4 3 4 3 4 18 90 

14 Siswa 14 2 2 1 2 2 9 45 

15 Siswa 15 3 3 3 2 3 14 70 

16 Siswa 16 4 4 3 2 3 16 80 

17 Siswa 17 4 3 3 2 2 14 70 

18 Siswa 18 2 2 1 2 2 9 45 

19 Siswa 19 4 2 2 4 2 14 70 

20 Siswa 20 3 3 2 2 2 12 60 

 Total 58 54 49 43 44 248 1240 

 Rata-rata 2.9 2.7 2.45 2.15 2.2 12.4 62 

 P 0,725 0,68 0,61 0,54 0,55   

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 15 

Daya Pembeda Instrumen Pretest 

No Nama Siswa 
Nomor Butir Soal Jumlah 

Skor 
Nilai 

1 2 3 4 5 

1 Siswa 6 4 4 4 2 4 18 90 

2 Siswa 7 4 3 3 4 4 18 90 

3 Siswa 2 4 4 4 3 2 17 85 

4 Siswa 16 3 4 4 3 3 17 85 

5 Siswa 18 2 3 4 4 4 17 85 

6 Siswa 1 4 3 2 2 3 14 70 

7 Siswa 8 3 2 3 3 3 14 70 

8 Siswa 4 3 2 2 3 3 13 65 

9 Siswa 3 3 2 1 3 3 12 60 

10 Siswa 12 3 2 2 3 2 12 60 

11 Siswa 13 3 3 2 2 2 12 60 

12 Siswa 20 3 2 3 2 2 12 60 

13 Siswa 5 2 2 2 2 3 11 55 

14 Siswa 9 3 2 2 3 1 11 55 

15 Siswa 14 3 2 2 2 2 11 55 

16 Siswa 15 2 2 2 2 3 11 55 

17 Siswa 10 2 2 2 2 2 10 50 

18 Siswa 11 3 2 1 2 2 10 50 

19 Siswa 19 2 2 2 2 2 10 50 

20 Siswa 17 2 2 1 2 2 9 45 

         

 Total 58 50 48 51 52 

 Scor Maks 4 4 4 4 4 

 N.50% 10 10 10 10 10 

 X Atas 3.3 2.9 2.9 3 3.1 

 X bawah 2.5 2.1 1.9 2.1 2.1 

 DP 0,2 0,2 0,25 0,23 0,25 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 16 

Daya Pembeda Instrumen Posttest 

No Nama Siswa 
Nomor Butir Soal Jumlah 

Skor 
Nilai 

1 2 3 4 5 

1 Siswa 13 4 3 4 3 4 18 90 

2 Siswa 11 4 4 3 3 3 17 85 

3 Siswa 1 4 4 4 2 3 17 85 

4 Siswa 16 4 4 3 2 3 16 80 

5 Siswa 9 2 3 4 4 2 15 75 

6 Siswa 7 4 2 3 3 2 14 70 

7 Siswa 17 4 3 3 2 2 14 70 

8 Siswa 19 4 2 2 4 2 14 70 

9 siswa 15 3 3 3 2 3 14 70 

10 Siswa 4 3 3 3 2 2 13 65 

11 Siswa 20 3 3 2 2 2 12 60 

12 Siswa 6 2 3 3 2 1 11 55 

13 Siswa 2 3 2 2 1 2 10 50 

14 Siswa 5 2 2 2 2 2 10 50 

15 Siswa 3 2 2 1 2 2 9 45 

16 Siswa 8 2 3 2 0 2 9 45 

17 Siswa 10 2 2 2 1 2 9 45 

18 Siswa 14 2 2 1 2 2 9 45 

19 Siswa 18 2 2 1 2 2 9 45 

20 Siswa 12 2 2 1 2 1 8 40 

         

 Total 58 54 49 43 44 

 Scor Maks 4 4 4 4 4 

 N.50% 10 10 10 10 10 

 X Atas 3.6 3.1 3.2 2.7 2.6 

 X Bawah 2.2 2.3 1.7 1.6 1.8 

 DP 0,35 0,2 0,38 0,28 0,2 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 17 

DAFTAR NILAI PRE TEST KELAS EKSPERIMEN 

No Nama Siswa Nomor Butir Soal Jumlah 

Skor 

Nilai 

1 2 3 4 5 

1 Siswa 1 1 2 2 2 2 9 45 

2 Siswa 2 2 2 2 2 2 10 50 

3 Siswa 3 3 3 2 2 2 12 60 

4 Siswa 4 4 4 3 2 2 15 75 

5 Siswa 5 1 2 2 1 2 8 40 

6 Siswa 6 2 3 3 3 2 13 65 

7 Siswa 7 4 3 3 3 3 16 80 

8 Siswa 8 3 3 3 2 1 12 60 

9 Siswa 9 3 2 2 2 0 9 45 

10 Siswa 10 2 2 2 2 2 10 50 

11 Siiswa 11 2 3 2 2 2 11 55 

12 Siswa 12 3 2 3 2 2 12 60 

13 Siswa 13 2 2 1 2 2 9 45 

14 Siswa 14 2 2 2 1 1 8 40 

15 Siswa 15 2 2 2 1 2 9 45 

16 Siswa 16 3 2 4 3 3 15 75 

17 Siswa 17 3 2 2 3 3 13 65 

18 Siswa 18 4 3 2 3 3 15 75 

19 Siswa 19 2 2 2 2 1 9 45 

20 Siswa 20 3 4 3 3 2 15 75 

21 Siswa 21 4 3 3 3 3 16 80 

22 Siswa 22 2 2 0 2 2 8 40 

23 Siswa 23 3 2 2 2 2 11 55 

24 Siswa 24 2 2 2 2 2 10 50 

25 Siswa 25 2 2 2 2 1 9 45 

26 Siswa 26 3 3 3 2 2 13 65 

27 Siswa 27 4 3 3 3 3 16 80 

28 Siswa 28 3 2 2 3 2 12 60 

29 Siswa 29 2 2 2 1 1 8 40 

30 Siswa 30 4 3 2 2 3 14 70 

 Jumlah 80 74 68 65 60 347 1735 



 

 
 

 

Lampiran 18  

DAFTAR NILAI PRE TEST KELAS KONTROL 

No Nama Siswa Nomor Butir Soal Jumlah 

Skor 

Nilai 

1 2 3 4 5 

1 Siswa 1 2 2 2 2 2 10 50 

2 Siswa 2 4 3 4 2 2 15 75 

3 Siswa 3 3 2 3 2 3 13 65 

4 Siswa 4 4 3 3 3 3 16 80 

5 Siswa 5 3 2 2 2 2 11 55 

6 Siswa 6 2 2 2 2 2 10 50 

7 Siswa 7 2 2 2 2 1 9 45 

8 Siswa 8 3 2 3 3 3 14 70 

9 Siswa 9 3 3 2 1 2 11 55 

10 Siswa 10 4 3 3 3 2 15 75 

11 Siiswa 11 3 2 3 2 2 12 60 

12 Siswa 12 4 4 3 3 2 16 80 

13 Siswa 13 2 2 2 2 2 10 50 

14 Siswa 14 3 2 2 2 2 11 55 

15 Siswa 15 3 3 2 2 2 12 60 

16 Siswa 16 2 3 2 3 3 13 65 

17 Siswa 17 3 3 3 2 3 14 70 

18 Siswa 18 3 3 4 4 2 16 80 

19 Siswa 19 2 2 2 2 3 11 55 

20 Siswa 20 4 3 3 2 2 14 70 

21 Siswa 21 3 3 2 3 2 13 65 

22 Siiswa 22 3 2 2 2 2 10 50 

23 Siswa 23 2 2 2 2 1 9 45 

24 Siswa 24 3 3 2 3 2 13 65 

25 Siswa 25 3 4 3 3 3 16 80 

26 Siswa 26 3 3 3 3 3 15 75 

27 Siswa 27 2 3 2 2 1 10 50 

28 Siswa 28 3 2 2 1 1 8 40 

29 Siswa 29 2 2 2 0 2 8 40 



 

 
 

30 Siswa 30 3 3 2 2 1 9 45 

31 Siswa 31 3 3 3 2 3 14 70 

32 Siswa 32 3 3 2 2 3 13 65 

 Jumlah 92 83 79 70 68 389 1945 
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DAFTAR NILAI POST TEST KELAS EKSPERIMEN 

No Nama Siswa Nomor Butir Soal Jumlah 

Skor 

Nilai 

1 2 3 4 5 

1 Siswa 1 3 4 2 2 2 13 65 

2 Siswa 2 2 2 3 3 3 13 65 

3 Siswa 3 2 2 4 3 3 14 70 

4 Siswa 4 2 2 4 4 2 14 70 

5 Siswa 5 1 2 3 4 4 14 70 

6 Siswa 6 2 4 3 3 3 15 75 

7 Siswa 7 2 2 4 3 4 15 75 

8 Siswa 8 3 3 4 2 3 15 75 

9 Siswa 9 4 3 3 3 3 16 80 

10 Siswa 10 3 3 4 3 3 16 80 

11 Siswa 11 2 4 3 4 3 16 80 

12 Siswa 12 2 4 4 2 4 16 80 

13 Siswa 13 2 4 4 3 3 16 80 

14 Siswa 14 3 4 3 3 3 16 80 

15 Siswa 15 2 3 4 4 4 17 85 

16 Siswa 16 3 3 4 3 4 17 85 

17 Siswa 17 3 3 4 3 4 17 85 

18 Siswa 18 2 4 3 4 4 17 85 

19 Siswa 19 3 2 4 4 4 17 85 

20 Siswa 20 2 4 4 3 4 17 85 

21 Siswa 21 4 3 3 3 4 17 85 

22 Siswa 22 4 3 4 3 4 18 90 

23 Siswa 23 3 4 4 4 3 18 90 

24 Siswa 24 3 4 3 4 4 18 90 

25 Siswa 25 3 4 4 4 4 19 95 

26 Siswa 26 3 4 4 4 4 19 95 

27 Siswa 27 3 4 4 4 4 19 95 

28 Siswa 28 4 4 4 4 3 19 95 

29 Siswa 29 3 4 4 4 4 19 95 

30 Siswa 30 4 4 4 4 3 19 95 

 Jumlah 82 100 109 101 104 496 2480 
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DAFTAR NILAI POST TEST KELAS KONTROL 

No Nama Siswa Nomor Butir Soal Jumlah 
Skor 

Nilai 

1 2 3 4 5 

1 Siswa 1 2 3 2 2 2 11 55 

2 Siswa 2 2 2 3 2 2 11 55 

3 Siswa 3 2 2 4 2 1 11 55 

4 Siswa 4 2 3 1 1 3 11 55 

5 Siswa 5 3 3 3 2 1 12 60 

6 Siswa 6 2 2 3 2 2 12 60 

7 Siswa 7 2 3 3 2 2 12 60 

8 Siswa 8 3 2 3 2 2 12 60 

9 Siswa 9 3 2 2 2 3 12 60 

10 Siswa 10 2 3 2 2 3 12 60 

11 Siiswa 11 2 3 2 3 3 13 65 

12 Siswa 12 2 2 4 2 4 13 65 

13 Siswa 13 2 3 3 2 3 13 65 

14 Siswa 14 2 3 3 2 3 13 65 

15 Siswa 15 2 3 3 3 2 13 65 

16 Siswa 16 2 3 3 4 2 14 70 

17 Siswa 17 2 3 4 3 2 14 70 

18 Siswa 18 2 3 4 2 3 14 70 

19 Siswa 19 2 4 4 2 2 14 70 

20 Siswa 20 3 2 3 3 3 14 70 

21 Siswa 21 4 3 2 3 2 14 70 

22 Siiswa 22 3 3 3 3 2 14 70 

23 Siswa 23 3 3 3 3 2 14 70 

24 Siswa 24 2 3 3 4 3 15 75 

25 Siswa 25 3 4 2 3 3 15 75 

26 Siswa 26 3 3 3 4 2 15 75 

27 Siswa 27 3 3 4 4 2 16 80 

28 Siswa 28 3 3 4 3 3 16 80 

29 Siswa 29 3 4 3 4 2 16 80 



 

 
 

30 Siswa 30 3 3 4 4 2 16 80 

31 Siswa 31 3 3 3 4 4 17 85 

32 Siswa 32 3 3 4 3 4 17 85 

 Jumlah 80 92 87 79 79 436 2180 
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Descriptives 

 

Kelas Statistic 

Std. 

Error 

Berpikir 

Kreatif 

pretest 

eksperimen 

Mean 57.83 2.499 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 52.72  

Upper Bound 62.94  

5% Trimmed Mean 57.59  

Median 57.50  

Variance 187.385  

Std. Deviation 13.689  

Minimum 40  

Maximum 80  

Range 40  

Interquartile Range 26  

Skewness .274 .427 

Kurtosis -1.307 .833 

Pretest 

kontrol 

Mean 61.09 2.208 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 56.59  

Upper Bound 65.60  

5% Trimmed Mean 61.22  

Median 62.50  

Variance 156.023  

Std. Deviation 12.491  

Minimum 40  

Maximum 80  

Range 40  

Interquartile Range 20  

Skewness -.014 .414 

Kurtosis -1.178 .809 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

Descriptives 

 Kelas Statistic Std. Error 

Berpikir 

Kreatif 

Posttest 

Eksperimen 

Mean 82.67 1.674 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 79.24  

Upper Bound 86.09  

5% Trimmed Mean 82.96  

Median 85.00  

Variance 84.023  

Std. Deviation 9.166  

Minimum 65  

Maximum 95  

Range 30  

Interquartile Range 15  

Skewness -.291 .427 

Kurtosis -.751 .833 

Posttest Kontrol Mean 68.13 1.568 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 64.93  

Upper Bound 71.32  

5% Trimmed Mean 67.92  

Median 70.00  

Variance 78.629  

Std. Deviation 8.867  

Minimum 55  

Maximum 85  

Range 30  

Interquartile Range 15  

Skewness .243 .414 

Kurtosis -.819 .809 
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Hasil Uji Normalitas Data Awal (Pretest) 

 

 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Berpikir Kreatif pretest eksperimen .159 30 .051 .907 30 .012 

pretest kontrol .125 32 .200* .940 32 .074 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

  

Hasil Uji Normalitas Data Akhir (Posttest) 

 

 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Berpikir Kreatif Posttest Eksperimen .134 30 .180 .929 30 .047 

Posttest Kontrol .135 32 .146 .939 32 .070 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Ket : jika nilai signifikan (sig.) > 0,05 maka data berdistribusi normal  

         jika nilai signifikan (sig.) < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal 
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Hasil Uji Homogenitas Data Awal (Pretest) 

  

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Berpikir Kreatif Based on Mean .437 1 60 .511 

Based on Median .425 1 60 .517 

Based on Median and with 

adjusted df 

.425 1 59.808 .517 

Based on trimmed mean .437 1 60 .511 

 

Hasil Uji Homogenitas Data Akhir (Postest) 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Berpikir Kreatif Based on Mean .021 1 60 .885 

Based on Median .010 1 60 .919 

Based on Median and with 

adjusted df 

.010 1 59.608 .919 

Based on trimmed mean .014 1 60 .905 

 

Ket : jika nilai signifikan (sig.) based on mean > 0,05 maka varians data adalah 

homogen  

         jika nilai signifikan (sig.) based on mean < 0,05 maka varians data adalah tidak 

homogen
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HASIL ANALISIS INDEPENDENT SAMPEL T PRETEST 

 
Independent Samples Test 

 

Levene's Test 
for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t Df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower 

U
p
p
e
r 

Berpikir 
Kreatif 

Equal 
variances 
assumed 

.437 .511 -.981 60 .331 -3.260 3.325 -9.911 3
.
3
9
1 

Equal 
variances 
not assumed   

-.978 58.563 .332 -3.260 3.335 -9.935 3
.
4
1
4 
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HASIL ANALISIS INDEPENDENT SAMPEL T POSTTEST 

 
Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t Df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Differenc

e 
Std. Error 
Difference 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Berpikir 
Kreatif 

Equal 
variances 
assumed 

.021 .885 6.349 60 .000 14.542 2.291 9.960  
 
                                        
19.123 

Equal 
variances 
not 
assumed 

  

6.342 59.421 .000 14.542 2.293 9.954 19.129 
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Dokumentasi 

Kelas Eksperimen Dengan pembelajaran konvensional 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Kelas Eksperimen dengan Model Problem Based Learning 

 

 

 

 

 



 

 
 

Kelas Kontrol dengan Pembelajaran Konvensional 
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